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ABSTRAK 

 

Ramadani, Kartika. 2019, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2014-2018” 

Pembimbing : Dr. H. Misbahul Munir, Lc.,M.Ei 

Kata Kunci : Likuiditas, Nilai Perusahaan, CSR 

Tren transportasi online  sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Belanja 

online dapat mendorong kebutuhan kurir logistik seiring berkembangnya ekspansi oleh 

gerai-gerai perbelanjaan. Dan perusahaan dituntut untuk mensejahterakan para pemegang 

saham perusahaan atau stakeholder. Nilai perusahaan menjadi alternatif para investor 

dalam mengambil keputusan untuk membeli saham perusahaan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peranan corporate social responsibility dalam memoderasi 

hubungan antara likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan sub sektor 

transportasi. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan Moderating Regression 

Analysis (MRA) dengan IBM SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh sebagai berikut : (1) likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan likuiditas tidak 

mampu secara nyata meningkatkan nilai perusahaan. (2) variabel alokasi dana corporate 

social responsibility tidak dapat memoderasi hubungan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut dapat dikatakan variabel moderasi (Z) tidak berinteraksi dengan 

variabel independen (X) dan juga tidak berhubungan dengan variabel dependen (Y) maka 

variabel Z merupakan variabel moderator homologizer. 
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ABSTRACT 

 

Ramadani, Kartika. 2019, Thesis. Title: "Effect of Liquidity Against Corporate Values 

Corporate Social Responsibility As Variable Moderation (Study on 

Transportation Companies Listed on the Stock Exchange Year 2014 

to 2018" 

preceptor : Dr. H. Misbahul Munir, Lc., M.Ei 

Keywords : Liquidity, Corporate Values, CSR 

Online transportation trends greatly affect people's lives. Shopping online can 

encourage courier logistics needs with a growing expansion of the shopping outlets. And 

the company is required for the welfare of the company's shareholders or stakeholders. 

The value of the company to be an alternative for investors in taking the decision to buy 

shares of the company. The purpose of this study was to determine the role of corporate 

social responsibility in moderating the relationship between the liquidity of the 

company's value. 

This study uses a quantitative approach. The population in this study is a transport 

company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018. The sampling technique 

used was purposive sampling and based on predetermined criteria then obtained a sample 

of eight companies transport sub-sector. Research hypothesis testing using Moderating 

Regression Analysis (MRA) with IBM SPSS 25. 

These results indicate that the effect as follows: (1) the liquidity does not affect the 

value of the company. This indicates liquidity is not capable of significantly increasing 

the company's value. (2) a variable allocation of corporate social responsibility can not 

moderate relationship to the value of the company's liquidity. It can be said to be a 

moderating variable (Z) do not interact with the independent variable (X) and also not 

associated with the dependent variable (Y) then the variable Z is a moderator variable 

homologizer. 
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 الملخص

 

 انًسؤونيت انششكت قيى ضذ انسيىنت حأثيش" :انعُىاٌ .انشسانت ،2019 .كاسحيكا سيضاَي،

 انُقم ششكاث عٍ دساست) الاعخذال وانًخغيش نهششكاث الاخخًاعيت

 "2018-2014 انسُت بىسصت في انًذسخت

  : يؤدب

 CSR انششكت، قيى انسيىنت، : كهًاث

 عبش انخسىق .انُاط حياة عهى كبيش بشكم حؤثش الاَخشَج عهى انُقم احداهاث

 .انخسىق يُافز يٍ انًخضايذ انخىسع يع يحخاج انحقيبت انهىخسخيت حشدع أٌ يًكٍ الإَخشَج

 قيًت .انًصهحت أصحاب أو انششكت يساهًي سفاهيت أخم يٍ انششكت عهى ويخعيٍ

 يٍ انغشض وكاٌ .انششكت أسهى نششاء انقشاس احخار في نهًسخثًشيٍ بذيلا نيكىٌ انششكت

 بيٍ انعلاقت الاعخذال في نهششكاث الاخخًاعيت انًسؤونيت دوس ححذيذ هى انذساست هزِ

 .انششكت قيًت يٍ انسيىنت

 انُقم ششكت هي انذساست هزِ في انسكاٌ .انكًي انًُهح انذساست هزِ حسخخذو

 انعيُاث أخز انخقُيت هزِ وكاَج .2018-2014 في انًانيت نلأوساق اَذوَيسيا في انًذسخت

 ثًاَيت يٍ عيُت عهى حصهج ثى سهفا يحذدة يعاييش عهى وبُاء هادف عيُاث حسخخذو

 الاَحذاس ححهيم الاعخذال باسخخذاو اخخباس انبحث فشضيت .انُقم ششكاث انفشعي انقطاع

(MRA) يع IBM SPSS 25. 

 قيًت عهى يؤثش لا انسيىنت (1) :انخاني انُحى عهى حأثيش أٌ إنى انُخائح هزِ وحشيش

 (2) .انششكت قيًت في كبيشة صيادة عهى قادسة نيسج انسيىنت عهى يذل وهزا .انششكت

 قيًت إنى يعخذنت انعلاقت يًكٍ لا نهششكاث الاخخًاعيت انًسؤونيت يٍ يخغيش حخصيص

 انًسخقم انًخغيش يع حخفاعم لا (Z) يخغيش يعخذلا يكىٌ أٌ انقىل ويًكٍ .نهششكت انسيىنت

(X)، انخابع انًخغيش يع حشحبط لا وكزنك (Y) ثى Z هى انًخغيش homologizer يششف 

 .يخغيش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen keuangan sebagai salah satu fungsi keuangan yang penting dalam 

kegiatan perusahaan. Dalam pengelolaan fungsi keuangan, dana yang dibutuhkan 

untuk dapat digunakan dalam mengoperasikan dan mengembangkan usahanya 

merupakan unsur penting yang perlu diperhatikan. Perusahaan harus banyak memiliki 

pertimbangan yang dapat digunakan untuk menjaga kestabilan kondisi perusahaan. 

Adapun pertimbangan tersebut adalah menjaga tingkat likuiditas (utang jangka 

pendek) dan melakukan pengelolaan biaya operasional agar tidak terjadi yang 

namanya inefisiensi biaya. Sawir (2009) menjelaskan suatu perusahaan terhadap 

kemampuannya dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang disebut dengan 

likuiditas. Ketidamampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya (saat jatuh 

tempo) dapat disebabkan dari beberapa faktor. Dalam Kasmir (2010) Pertama dapat 

dikarenakan perusahaan memang kekurangan biaya, namun pada waktu jatuh tempo 

perusahaan tidak mempunyai dana yang cukup secra tunai sehingga perusahaan 

dalam waktu tertentu harus menunggu pemasukan kembali untuk dapat memperoleh 

aktiva seperti menjual surat-surat berharga atau menjual persediaan aktiva lainnya 

kepada perusahaan lain maupun menagih piutang. 
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Nilai1 perusahaan2 dikatakan sebagait biaya yangi wajib dibayarh olehg calonq 

investor saat perusahaane tersebut dijual4. Harga saham dapat menjadi cerminan bagi 

manajer dalam proses menaikkan nilair perusahaant melaluiopeningkatan kesejahteraan 

pemilikt danp pemegangn sahamq (Wardani,2009). Kinerja keuangan perusahaan 

merupakan suatu penyebab yang mempengaruhi tingkat tinggi rendahnya nilai 

perusahaan. Suatu perusahaan dengan tingkat pengelolaan keuanganp yangt baikk akanh 

menghasillkan keuntungan yangf maksimalm sehinggad memilikir tingkatl pengembalianq 

investasio yangl cukup.  

Tabel 1.1 

Perkembangan Likuiditas Perusahaan Transportasi 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

  Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti,2019.  

Selanjutnya, perkembangan likuiditas perusahaan transportasi mengalami 

perubahan dalam 3 tahun terakhir 2015-2017. Dimana ada tiga alat transportasi yaitu 

laut, udara, dan daratan. Pada masing-masing perusahaan tersebut memiliki diwakili 

http://www.idx.co.id/
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perkembangan tingkat pengembalian hutang jangka pendek atau likuditas diproksikan 

oleh current ratio menunjukkan ketidakstabilan perusahaan. Dalam hal ini tentunya 

akan mempengaruhi nilai perusahaan dan juga dapat memperngaruhi keputusan 

investor dalam membeli saham pada perusahaan transportasi. Sri Hermuningsih,dkk 

(2017) Dalam temuannya mengatakan bahwa likuditas mempunyai hubungan positif 

dengan nilai perusahaan. Peluang pertumbuhan dapat memoderasi hubungan antara 

likuiditas dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Kemudian penelitian Arf 

(2015) menyebutkan bahwa likuiditas pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dan juga Selin Lumoly,dkk(2018) likuiditas yang diproksikan dengan 

current1 ratio2 memiliki pengaruh3 yang positif4 signifikan5terhadap5nilaiq1perusahaane. 

Dengan demikian untukbmengklasifikasi besar kecilnya kualitas bisnis dan dapat 

mempengaruhi luasnya pengungkapan informasi dalam laporan keuangan merupakan 

skala fungsi dari ukuran perusahaan. Kasmir (2010) mengungkapkan bahwa dengan 

mendapatkan keuntungan maksimal yang telah ditargetkan, perusahaan dapat 

memberikan kontribusi untuk karyawan, kualitas kehidupan, sertac meningkatkan5 

nilai produk5 dan4 dapat melakukanf investasir. Olehg karena6 itu,hmanajemenh 

perusahaanf dalamn praktiknyal harusm mampuq memenuhio targetd perusahaan. Artinya 

keuntungan yang besar dapat dicapai1 sesuai2 dengan3 target yang1 diharapkan2 dan1 

bukan4 hanya asalf mendapat 1untung. 

Menurut Prapaska (2012) dalam Maula (2018) salah satunya untuk mengukur 

nilai perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan yaitu pricek top booki valuep 

(PBVi). Perbandingani nilai padar suatui sahame terhadapj booka values disebut dengan 
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rasio price to book1 value5 (PBV). Priced toi bookl valuea (PBVs) yangr rendahf 

dicerminkanl dengand harga9 sahamp yanga undervaluedt yaitu indikasi adanyas 

penurunanl kualitas1 dani kinerjaq fundamental4 emitenp. Dengan demikian dapat 

diketahui dari nilai buku  apakah tingkat harga sahamnya undervalued atau overlued. 

Sedangkan price to book value (PBV) yang tinggi mencerminkan harga saham 

overload serta menimbulkan persepsi investor yang berlebihan terhadap perusahaan. 

Dalam mengidentifikasi  dan mengukur adanya pengaruh dari likuiditras 

terhadap nilai perusahaan peneliti menggunakan rasio keuangan likuiditas yang 

digunakan. Disebutkan suatu penelitian oleh Safitri (2018) mengungkapkan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin 

besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan dalam 

memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal.  

Corporate social responsibility (CSR) yang telah diatur dalam undang-undang 

No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Undang-undang No.40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hubungan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Dalam Xin Cgang,dkk (2017) 

menyatakan Likuiditas saham secara negatif  

mempengaruhi tanggung jwab sosial perusahaan (CSR) dan pada temuan  ini 

memberikan wawasan dalam ekonomi yang sedang tumbuh seperti di Zimbabwe 

yang memiliki masalah menonjol pada likuiditas perusahaannya. Kemudian didukung 

juga oleh Rina Mudjiyanti dan Salis Saevy Maulani (2017) dalam analisisnya juga 

menhasilkan bahwat likuiditast berpengaruhu negatif signifikan terhadapg bahwa 
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likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Oleh karena itu corporate social responsibility (CSR) merupakan suatu 

kewajiban bagi perusahaan, bukan sesuatu yang bersifat sukarela. Hadi (2009) 

menyatakan praktik tanggung jawab sosial sesungguhnya adalah persoalan etika 

bisnis. Mengingat, melaksanakan tanggung jawab sosial tak dapat lepas dari 

panggilan murni pelaku bisnis. Dalam melaksanakan corporate social responsibility 

(CSR), perusahaan membuthkan dana yang disebut pengeluaran tanggung jawab 

sosial perusahaan atau corporate social responsibility. Corporate social 

responsibility (CSR) Expenditure dapat berupa program yang dapat menaikkan 

kesejahteraan masyarakat, program pemberian beasiswa, dan program perbaikan 

infrastruktur termasuk dalam memelihara kondisi lingkungan alam yang sehat dan 

seimbang (Maula, 2018). Desakan lingkungan perusahaan menuntut perusahaan agar 

menerapkan strategi untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Strategi perusahaan 

seperti corporate social responsibility (CSR). Dapat dilakukan untuk memberikan 

image perusahaan yang baik kepada pihak eksternal. 

Tabel 1.2  

Daftar perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI yang sudah 

melakukan CSR 

No. Kode Saham Nama Emiten 

1. ASSA Adi Sarana Armada Tbk 

2. APOL Arpeni Pratama Ocean Line 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 
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5. GIAA PT. Garuda Indonesia (persero) Tbk 

6. SHIP PT. Sillo Maritime Perdana Tbk 

7. TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 

8. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 

Sumber : website perusahaan, data diolah,2019. 

Pada saat ini Indonesia dipengaruhi oleh adanya masyarakat milenial. Dimana 

hampir semua unsur kegiatan dapat diakses secara online. Hal tersebut berpengaruh 

pula terhadap ketatnya persaingan dengan transportasi online. Direktur PT. 

Pemeringkatan Efek Indonesia (Pevindo) Vonny Widjadja mengatakan bahwa ada 

sektor yang peringkat perusahaan beserta surat utangnya menjadi perhatian Pefindo 

saat ini. Sektor tersebut adalah sektor transportasi.“secara umum, yang masih menjadi 

concern kami adalah sektor properti dan transportasi. Namun, hal tersebut juga 

tergantung dari keadaan masing-masing perusahaan. Risiko lebih besar bila leverage-

nya tinggi atau bila ada liquidity issue di perusahaan tersebut,” kata Vonny kepada 

Bisnis, Senin (12/2/2018). Namun, di tahun 2019 sendiri berdasarkan berita yang 

diterbitkan (wartaekonomi.co.id Kamis, 21/02/2019) menginformasikan ada enam 

emiten yang melakukan innitial public offering (IPO) sepanjang tahun 2019. 

Beberapa saham secara year to date masih menunjukan tren positif seperti 

saham PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA), PT Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJS) 

dan saham yang baru terbit pada akhir tahun lalu yakni PT. Satria Antara Prima Tbk 

(SAPX). Saham ASSA sudah naik 119,78% ytd ke level Rp.800 per saham dan IMJS 

sudah naik 16,15% ytd ke level Rp.755 per saham, sejak IPO di akhir tahun 2018 
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SAPX sudah naik 192% ke level Rp.730 per saham. berdasarkan kondisi tersebut, 

Sektor penyewaan kendaraan akan terdorong dari tren transportasi online. Analisis  

Jasa Utama Capital Sekuritas Chris Apriliony mengatakan, emiten transportasi dan 

logistik akan menarik di tahun 2019. Pengiriman skala besar diprediksi akan 

berkembang seiring dari ekspansi yang dilakukan oleh gerai-gerai perbelanjaan. Tren 

belanja online akan meningkatkan kebutuhan kurir logistik.. (Kontan.co.id, Senin, 

25/2/19).Oleh karena itu, perusahaan sub sektor transportasi menarik untuk dibahas. 

Selain maraknya media berbasis online dan bagaimana pengaruhnya terhadap saham 

transportasi di Indonesia. Dari kondisi tersebut, peneliti ingin melihat bagaimana 

perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendek serta pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan dengan kemampuan Coporate Socialp Responcibilityp (CSR) dapatm 

memperkuatl atau memperlemahp likuiditas terhadapi nilaiu perusahaanm dalamp 

mempengaruhi para investor untuk berinvestasi pada perusahaan jasa sub sektor 

transportasi tersebut. 

Gambar 1.1 

Perkembangan jumlah penumpang menurut mode transportasi Desember 2016- 

Desember 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.bps.go.id 
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Perkembangan perusahaan trnasportasi dapat dilihat bagaimana minat para 

penumpang terhadap transportasi. Grafik diatas menunjukkan jumlah penumpang 

tujuan luar negeri (internasional) Desember 2017 mencapai 1,4 juta orang atau naik 

7,04% dibandingkan bulan sebelumnya namun turun 1,93% dibandingkan bulan yang 

sama tahun 2016. Jumlah penumpang angkutan udara domestik Desember 2017 

mencapai 8,3 juta orang, naik 11,08%. Jumlah penumpang pelayaran dalam negeri 

Desember 2017 mencapai 1,7 juta orang, naik 12,10%. Jumlah penumpang kereta api 

Desember 2017 mencapai 36,8 juta orang, naik 7,12%. 

Latar belakang diatas dapat menjadi dasar pemikiran bagi penulis untuk 

melakukan penelusuran sebagai pengukuran kinerja perusahaan dengan judul 

penelitian “Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social 

Responcibility (CSR) Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Perusahaan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, didapat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan transportasi 

yang terdaftar di BEI periode 2014-2018? 

2. Apakah corporate social responsibility dapat memperkuat atau 

memperlemah dari variabel likuitidas terhadap nilai perusahaan 

transportasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 ? 
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan mengukur pengaruh likuiditas terhadap1 nilai2 

perusahaan3 transportasi yang4 terdaftarb di Bursa Efek Indonesiae tahunt 

2014-2018 

2. Untuk mengetahui dan mengukur apakah corporate social 

responsibility dapat memperkuat likuiditas terhadap nilai perusahaan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 

1.4 Manfaat  

1. Bagiq Penulisg 

Penelitianb ini2 dapatv memberikan, kesempatanq untuka 

menerapkanc ilmu-ilmum yang didapatkakn selamab berada di bangkuq 

perkuliahan dan dapat dijadikan dasar untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Dapat menjadi bahan pengetahuan akan halq yangf bersifatm 

praktis teoritisf dalamv kehidupanq nyatad serta dapata memberikan 

keluasan wawasanc keilmuan. 

2. Bagif perusahaanm 

Penelitian inig diharapkanr dapatg memberikans sumbangand 

pemikiranl dan sebagaig bahang masukan/evaluasih bagie perusahaant agarg 

dapatn menjadi5 bahan pertimbangan1 dalamg pengambilann keputusan7 

menambah wawasan ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan dasar 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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terkaitw denganr masalah likuiditash dalam suatu perusahaand sebagaig 

upaya untuks meningkatkan profitabilitas3. 

3. Bagi1 Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berkaitan 

dengan pengaruh likuiditas5 terhadap6 nilai8 perushaan serta corporate 

social1 responsibility9 (CSR) sebagai0 variabel7 moderasik. 

1.5 Batasanp Penelitianjh 

Batasanl penelitianj bergunam sebagai1 batasan2 terhadap1 suatuq obyeks 

penelitian1 agar1 obyekq tidak1 meluasl. Adapunr 1batasan-batasanq dalam penelitiane 

ini1 adalahw emitenb perusahaanr transportasi pada Bursa Efek Indonesia yang 

konsisten mengumumkan laporan keuangan pada tahun 2014-2018. 
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BAB II 

KAJIANnPUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. Rujukan Penelitian 
Variabel yang 

Digunakan 
Metode Hasil 

1. Safitri (2015). nAnalisis 

Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditasndan Efektivitas 

Terhadan Nilai Perusahaan 

dannProfitabilitasnSebagai 

VariabelnIntervening pada 

Perusahaan Manufaktur : 

Studinpadanperusahaan 

manufaktur yang listing di 

BEI tahun 2009 sampai 

tahun 2013. 

Variabel Dependent : 

Price Book to Value 

(PBV) 

 

VariabelnIndependent 

: 

DER, nCurrentnRatio, 

TATOnand ROA 

Analisis regresi 

berganda, uji 

asumsi klasik 

Strukturnmodal (DER) berpengaruh secara 

positifn (signifikan) terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV). Likuiditas (CR) 

berpengaruh secara positif (signifikan) 

terhadapnnilai perusahaan (PBV). Efektifitas 

(TATO) berpengaruh secara positif 

(signifikan) nterhadap nilai perusahaan 

(PBV). nProfitabilitas (ROA) mempunyai 

pengaruhnmediasi terhadap hubungan antara 

strukturnmodal (DER), Likuiditas (CR) dan 

efektifitasn (TATO) nterhadap nilai 

perusahaan. 
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2. Arifn (2015). nPengaruh 

StrukturnModal, Return On 

Equaity, nLikuiditas, dan 

Growth Opportunity 

TerhadapnNilaiPerusahaan: 

Studinpadanperusahaan 

jasanyangnterdaftar di bursa 

efeknindonesia. 

Variabel Dependent : 

PricenBooknto Value 

(PBV) 

 

Variabel Independent 

: Debtnto Equity Ratio 

(DER), nReturn On 

Equityn(ROE), 

CurrentnRatio (PER). 

Uji Asumsi 

Klasik dan Uji 

Hipotesis 

StrukturnModal tidak berpengaruh secara 

negatifnterhadap nilai perusahaan. Return 

OnnEquity berpengaruhnsecara positif 

terhadap nilainperusahaan. Likuiditas 

berpengaruhnsecara positif terhadap nilai 

perusahaan. nGrowth Opportunity 

berpengaruhnsecara positifnpada nilai 

perusahaan. 

3. Selin Lumoly,dkk (2018) 

Pengaruh Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan. Studi pada 

Perusahaan Logam dan 

Sejenisnya yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Independen : 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan dan 

Profitabilitas. 

Regresi Linier 

Berganda  

Secara persial variabel likuiditas (CR) dan 

ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan (PBV) pada 

perusahaan logam dan sejenisnya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2017. Sedangkan variabel 

profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan 

logam dan sejenisnya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 

Dan secara simultan Likuiditas (CR) ukuran 

perusahaan (Size) dan profitabilitas (ROE) 

memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan (PBV) pada perusahaan logam 

dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2017. Perusahaan 

sebaiknya menjaga ROE dan 

memperhatikan ukuran perusahaan dan CR 

untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
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4. Sri Hermuningsih,dkk 

(2017) Does Growth 

Opportunities Moderate The 

Relationship Between 

Profitability and Liquidity 

Toward Firm Value? 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Independen : 

Profitabilitas dan 

likuiditas   

Regresi Linier 

Berganda 

Dalam temuin ini, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas memiliki hubungan positif 

dengan nilai perusahaan. Likuiditas 

memiliki hubungan positif dengan nilai 

perusahaan. Peluang pertumbuhan mampu 

memoderasi hubungan antara profitabilitas 

dan likuiditas terhadapnnilainperusahaan. 

 

5. Afandi (2016) nPengaruh 

Corporate Social 

ResponsibilitynEkpenditure, 

Corporate Social 

Responsibility Disclosure, 

dannCorporate Social 

ResponsibilitynGovernance 

TerhadapnNilaiPerusahaan.  

Variabel Dependent : 

Nilainperusahaan 

 

Variabel Independent 

: 

Corporate Social 

Responsibility 

Expenditure, 

CorporatenSocial 

Responsibility 

DisclosurenCorporate 

SocialnResponsibility 

Governance. 

 

AnalisisRegresi

Bergandan 

1. Corporate Social Responsibility 

expenditurentidak berpengaruh secara 

positifnterhadap nilai perusahaan, 

2. Corporate Social Responsibility 

disclosure berpengaruh secara positif 

terhadapnnilainperusahaan, 

3. Corporate Social Responsibility 

governancentidak berpengaruh secara 

positifnterhadap nilainperusahaan.  

6. Putri Yanindha Sari dan 

Denies Priantinah (2018). 

PengaruhnKinerja 

Keuanganndan Corporate 

SocialnResponsibility (CSR) 

terhadap NilainPerusahaan 

padanBank yangnTerdaftar 

di BursanEfek Indonesia 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Independen : 

Kinerja Keuangan, 

Corporate Social 

Responsibility 

Regresi Linier 

Berganda 

(1) Non Performing Loan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, (2) Loan to Deposit 

Ratio berpengaruh negatif dan tidak 

siginifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

(3) Return on Asset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, (4) Capital Adequacy 
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Periode 2011-2015. Ratio berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

(5) Corporate Social Responsibility 

berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, 

dan (6) Terdapat pengaruh Kinerja 

Keuangan (NPL, LDR, ROA, dan 

CAR) dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

7.  Safitri Yohana, dkk (2018) 

Peranan Corporate Social 

Responsibility dalam 

Memoderasi Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage dan 

Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan. (studi empiris 

pada perusahaan industri 

manufaktur yang tercatat di 

BEI tahun 2013 sampai 

tahun 2017) 

 

Variabel dependen : 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Independen : 

Profitabilitas, 

leverage, likuiditas 

Analisis regresi 

liner berganda 

dan uji 

moderated 

regression 

analysis (MRA) 

Profitabilitas, leverage, dan likuiditas 

berpengaruh secara positif (signifikan) 

terhadapnnilainperusahaan. nCorporate 

socia responsibilityn(CSR) sebagai variabel 

pemoderasi tidak mampu memoderasi 

pengaruhnprofitabilitas, leverage, dan 

likuiditas kepada nilai perusahaan. 

8. Hafiana Farah,dkk (2019) 

Pengaruh corporate social 

responsibility, struktur 

modal, dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan: 

profitabilitas sebagai 

variabel moderating (studi 

Variabel Dependent : 

Nilai perusahaan 

 

Variabel Independent 

: 

CSR, strukturnmodal, 

likuiditas 

Analisis regresi 

liniernberganda 

dan IBM SPSS  

Corporate social responsibility berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Struktur modal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dalam penelitian ini 

profitabilitas tidak mampu memoderasi 
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kasus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2017) 

hubungan antara struktur modal terhadap 

nilai perusahaan. Dan profitabilitas tidak 

mampu memoderasi hubungan antara 

likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

 

9. Jery Pradina Hadi (2018) 

Pengaruh Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan. Studi Empiris 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2014-

2016. 

Variabel Dependen : 

Nilai Perusahaan 

 

Variabel Independen : 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility dan 

Profitabilitas  

Regresi 

Berganda 

Pengungkapan CSR berpengaruh secara 

positif (signifikan) terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas sebagai variabel moderasi 

dapat mempengaruhi hubungan 

pengungkapan CSR dan nilai perusahaan. 

10. Hantono dan Teng Sauh 

Hwee (2018) Pengaruh 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

Terhadap Profitabilitas 

dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai 

Variabel Intervening Pada 

Perusahaan Consumer 

Goods Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

 

Variabel Dependen : 

Profitabilitas 

 

Variabel Independen : 

Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

Regresi Linier 

Berganda 

Menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel-variabel independen: likuiditas, 

ukuran perusahaan, leverage dan 

profitabilitas dengan uji F, secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility. Secara parsial dengan uji t, 

variabel likuiditas, ukuran perusahaan, 

leverage dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap corporate social responsibility. 
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11. Xin Chang,dkk (2017) 

Stock Liquidity and 

Corporate Social 

Responsibility. 

Variabel penelitian : 

Liquiditas dan CSR 

Regresi Linier 

Berganda 

Likuiditas saham secara negatif 

mempengaruhi tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dan pada temuan  ini 

memberikan wawasan dalam ekonomi yang 

sedang tumbuh seperti di Zimbabwe yang 

memiliki masalah menonjol pada likuiditas 

perusahaannya.  

 

12. Rina Mudjiyanti dan Salis 

Saevy Maulani (2017) 

Pengaruh Likuiditas dan 

Profitabilitas Terhadap 

Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada 

Perusahaan Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

Variabel Dependen : 

pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

 

Variabel Independen : 

Likuiditas dan 

Profitabilitas 

Regresi Linier 

Berganda 

Hasil analinis menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility dengan signifikansi sebesar 

0,024 dan profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,005. 

13. Dian Yuni Damayanti 

(2017) Peran good 

corporate governance, 

profitabilitas, size dan 

likuiditas dalam 

mengungkap corporate 

social responsibility. 

Variabel Dependen : 

good corporate 

governance, 

profitabilitas, size dan 

likuiditas 

 

Variabel Independen : 

corporate social 

responsibility 

Analisis regresi 

berganda. 

Secara simultan, komisaris independen, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusion terhadap pengungkapan CSR. 

Komisaris independen tidak berpen-garuh 

terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur, Kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur, Kepemilikan institusional ber-

pengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR pada perusa-haan 

manufaktur, Profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terha-dap pengungkapan 
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CSR pada perusahaan manufaktur, Size 

berpen-garuh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur, Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur. 

Sumber : Data diolah penulis,2019. 

 

Tabeln2.2 

PersamaanndannPerbedaannantaranPenelitian Sekarang dannPenelitiannTerdahulu 

 

No. Nama, tahun dan judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Safitrin (2015). AnalisisnPengaruh 

StrukturnModal, Likuiditas dan 

Efektivitas Terhadap Nilai Perusahaan 

dannProfitabilitas Sebagai Variabel 

InterveningnPadanPerusahaan 

Manufaktur: 

Studinpada perusahaannmanufaktur 

ang listing dinBEI tahun 2009 sampai 

tahun 2013. 

 

Peneliti akan membahas kinerja 

manajemen keuangan dalam mengelola 

perusahaan melalui fungsi-fungsi kinerja 

keungan terhadap nilai perusahaan.  

Peneliti menambahkan 

variabel moderasi untuk 

menilai apakah dapat 

memperkuat atau 

memperlemah dari variabel 

independent terhadap variabel 

dependent. 
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2. Arifn (2015). PengaruhnStruktur 

Modal,nReturnnOnnEquaity,Likuiditas, 

dannGrowth Opportunity Terhadap 

NilanPerusahaan: nStudi Pada 

PerusahaannJasanyangnTerdaftar di 

Bursa EfeknIndonesia. 

Peneliti sama sama ingin menguji 

pengaruh variabel likuiditas kepadannilai 

perusahaan. 

 

 

 

 

Peneliti menambahkan 

variabel corporate social 

responsibility sebagai 

variabelnmoderasi. 

 

 

 

3. Selin Lumoly,dkk (2018) Pengaruh 

Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan. Studi pada Perusahaan 

Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Peneliti sama-sama membahas kinerja 

keuangan serta menguji pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. 

Peneliti memilih perusahaan 

transportasi sebagai objek 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

4. Sri Hermuningsih,dkk (2017) Does 

Growth Opportunities Moderate The 

Relationship Between Profitability and 

Liquidity Toward Firm Value? 

 

Peneliti menggunakan variabel likuiditas 

untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. 

Peneliti menambahkan 

variabel corporate social 

responsibility sebagai variabel 

moderasi dalam menilai 

variabel likuiditas pada nilai 

perusahaan.  

5. Afandi (2016) Pengaruh Corporate 

SocialnResponsibility Ekpenditure, 

Corporate SocialnResponsibility 

Disclosure, dan Corporate Social 

Responsibility Governance terhadap 

NilainPerusahaan. 

 

Penelitinmenggunakannnilainperusahaan 

sebagai variabel dependen. 

Peneliti menggunakan analisis 

moderating regression 

analysis untuk menguji 

variabel moderasi. 
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6. Putri Yanindha Sari dan Denies 

Priantinah (2018). nPengaruh Kinerja 

KeuanganndannCorporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan padaBanknyang Terdaftar 

di BursanEfeknIndonesia tahun periode 

2011 sampai tahun 2015. 

 

Peneliti sama-sama membahas dan ingin 

mengukur variabel kinerja keuangan dan 

corporate social responsibility.  

 

 

 

 

 

 

Menggunakan analisis 

moderating regression 

analysis untuk menguji 

variabel moderasi. 

 

 

 

 

 

 

7. Safitri Yohana, dkk (2018) Peranan 

Corporate Social Responsibility dalam 

MemoderasinPengaruh Profitabilitas, 

Leverage dan Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaann (studi empiris pada 

perusahaan industri manufaktur yang 

tercatat di BEI . 

Corporate social responsibility sebagai 

variabel moderasi dengan analisis 

moderating regression analysis untuk 

menguji variabel moderasi. 

Peneliti menggunakan 

perusahaan transportasi 

sebagai objek dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

8. Hafiana Farah,dkk (2019) Pengaruh 

corporate social responsibility, struktur 

modal, dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan: profitabilitas sebagai 

variabel moderating (studi kasus pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2015-2017) 

 

Sama-sama membahas variabel 

corporate social responsibility serta 

variabel  likuiditas terhadap nilai 

perusahaan. 

Menggunakan alat analisis 

moderating regression 

analysis untuk menguji 

variabel moderasi. 
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9. Jery Pradina Hadi (2018) Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan. Studi 

Empiris Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2016. 

 

Sama- sama menganalisis variabel 

corporate social responsibility terhadap 

nilai perusahaan. 

Menggunakan perusahaan 

transportasi sebagai objek 

penelitian dan variabel 

corporate social responsibility 

sebagai variabel moderasi. 

10. Hantono dan Teng Sauh Hwee (2018) 

Pengaruh Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, Leverage Terhadap 

Profitabilitas dengan Corporate Social 

Responsibility sebagai Variabel 

Intervening Pada Perusahaan Consumer 

Goods Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Peneliti menguji pengaruh likuiditas 

dengan corporate social responsibility. 

Alokasi dana corporate social 

responsibility sebagai variabel 

moderasi. 

11. Rina Mudjiyanti dan Salis Saevy 

Maulani (2017). Pengaruh Likuiditas 

dannProfitabilitasnTerhadap 

PengungkapannCorporate Social 

ResponsibilitynpadanPerusahaan 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Sama-sama menguji pengaruh likuiditas 

terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

Menggunakan alokasindana 

corporatensocial 

responsibility sebagai variabel 

moderasi. 

 

 

 

12. Xin Chang,dkk (2017) Stock Liquidity 

and Corporate Social Responsibility. 

Sama-sama ingin mengungkap corporate 

social responsibility peranan dalam 

penilaian kinerja keuangan perusahaan. 

 

corporate social 

responsibility sebagai variabel 

moderasi untuk menguji 

hubungan likuiditas pada 

nilainperusahaan 
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13. Dian Yuni Damayanti (2017) Peran 

good corporate governance, 

profitabilitas, size dan likuiditas dalam 

mengungkap corporate social 

responsibility. 

 

Sama saham membahas variabel 

corporate social responsibility dengan 

variabel likuiditas. 

corporate social responsibility 

sebagai variabel moderasi 

dengan menggunakan analisis 

moderating regression 

analysis. 

Sumber: Data diolah penulis,2019.



22 
 

 
 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Likuiditas 

Kasmir (2010) Ketidakmampuannperusahaan untuk membayar kewajiban 

perusahaannterutama dalam utang jangka pendek (yangnsudah jatuh tempo) 

disebabkannberbagai faktor. Pertamanperusahaan memilikindana, namunnsaat jatuh 

temponperusahaan tidaknmemiliki dana (tidakncukup) secarantunai, sehingga harus 

menunggu waktuntertentu, untuk mencairkan aktiva lainnyanseperti menagih, 

menjual suratnberharga, menjualnsediaan atau aktivanlainnya. Kedua dikarenakan 

perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali. 

Rasio likuiditasnmenunjukannkemampuannperusahaan membayar hutang 

jangka pendek, jatuh temponatau untuk mengetahuinkemampuannperusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (hutang) padansaatnditagih. Penyebab utama kejadian 

kekurangan dan ketidak mampuan perusahaan membayar kewajiban (hutang) tersebut 

sebenarnya ialah akibatnkelalaian manajemennperusahaan padanusaha yang 

dijalankan. Sebab lainnyanialah sebelumnyanpihaknmanajemennperusahaan tidak 

menghitung rasionkeuangannyang diberikan, sehinggantidak mengetahuinsebenarnya 

kondisi perusahaan sudah dalam situasi atau keadaan tidaknmampu, karena nilai 

hutang lebihntinggi darinharta lancar perusahaan. 

Rasionlikuiditasnberfungsi untuk menunjukkannatau mengukurnkemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajibannyanyang akannjatuh tempo, baik kewajiban 

kepadanpihaknluarnperusahaann (likuiditasnbadannusaha) dan didalamnperusahaan 

(likuiditas perusahaan). Kegunaannrasio ini adalah untuknmengetahui kemampuan 
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perusahaanndalam membiayai dan memenuhi kewajiban perusahaan (hutang) pada 

saatnditagihn(Kasmir, 2010) 

Rasio likuiditas yang menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar 

perusahaan lainnya. Brighamndan Houston (2010) mengatakannbahwa aset likuid 

merupakan asetnyang diperdagangkannoleh pasar aktifnsehingga dapat dikonversi 

secara cepat menjadinkas pada harganpasar yangnberlaku. Posisi likuiditas 

suatunperusahaan berkaitanndengan pertanyan, apakahnperusahaan mampu melunasi 

utangnya ketika utang tersebutnjatuhntempo padantahunnberikutnya.  

Conry et al (1990) dalam Marasabessy (2017) menyatakan, parameter yang 

sering digunakan untuk mengukur likuiditas suatu saham adalah sebagai berikut : 

1. Volume perdagangan 

Merupakan instrumen yangndapat digunakannuntuk melihat rekasi 

pasarnmodal terhadapninformasi melalui parameternvolume saham yang 

diperdagangkanndi pasar. 

2. Tingkat spread 

Merupakan instrumen yang dapat digunakan melihat reaksi pasar 

modal terhadap informasinmelalui parameter perbedaan atau selisih antara 

harga tertinggi yangndiminta untuk membelindengan harganterendah yang 

ditawarkan untuk menjualn(bid-ask spread). 

3. Information flow (aliran informasi) 

4. Jumlah pemegang padansaham 

5. Jumlah sahamnyangberedar 
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6. Transaction costn(biaya transaksi) 

7. Harga saham yang dijual 

Merupakan suatu instrumen yang dapat digunakan melihat rekasi pasar 

modal terhadap informasinmelalui parameter hargansaham di pasar. 

8. Volalitas harga padansaham 

Merupakan instrumen yang digunakan untuk melihat reaksi pasar 

modal pada informasi dengan melalui parameternpergerakan harga saham 

dipasar. 

Kemudian Mardiyanto (2009) menyebutkan bahwa, makinntinggi 

rasionlancar (makinntinggi tingkatnlikuiditas) makin tingginpulanjumlah kas yang 

tidaknterpakan sehingga bisanmenurunkan tingkatnprofitabilitas. Tetapi makinntinggi 

jumlahnaktiva lancarn (relatif terhadapnutang lancar) makinntinggi rasio lancarnyang 

berarti makinntingginpula tingkatnlikuiditas perusahaan. Demikiannselalu ada 

pertukarann (trade off) antaranlikuiditas dannprofitabilitas. Secara umumnjenis rasio 

likuiditasnyang paling seringndigunakan untuk mengukurnkemampuan perusahaan 

adalahn:  

a) Rasionlancar (current ratio), merupakannrasio untuknmengukur 

kemampuannperusahaan dalamnmembayar kewajiban jangkanpendek atau 

utang yangnsegera jatuh temponpada saat ditagihnsecara keseluruhan. 

Seberapa banyaknaktiva lancar yangntersedia untuk menutupinkewajiban 

jangka pendeknyang segeranjatuh tempo. Kasmir (2010) Rasiondapat 

dihitung dengannmenggunakan rumusnsebagai berikut: 
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Current Ratio = 
Activa Lancar (current asset) 

Utang lancar (current liabilitas) 

Rasio Kas = 
Kas + surat berharga jangka pendek 

Utang lancar (current liabilitas) 

Rasio Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih 

Modal kerja bersih 

 

 

 

 

 

b) RasionKas, merupakannalat untuk mengukurnseberapa besarnuang kas 

yang tersedianuntuk membayarnutang. Dapatndikatakan rasio ini 

menunjukannkemampuan sesungguhnyanbagi perusahaan untuk membayar 

hutangnhutang jangkanpendeknya. Rumus untuknmencari rasionkas 

adalah:  

 

 

 

 

c) Rasionperputaran kas, ndigunakan untuknmengukur tingkatnketersediaan 

kas untuknmembayar tagihann (utang) dan biayanyang berkaitanndengan 

penjualan. Rumusnyang digunakannadalah :  

 

 

 

 

Penelitian ininrasio yang dipilihnsebagai proksi untuknmengukur likuiditas 

adalah RasionLancar (Current ratio) nkarena berdasarkannhasil penelitiannpenelitian 
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sebelumnyanyangnpaling seringndigunakannuntuknmengukurnlikuiditasnperusahaan 

adalahndengannmenggunakannRasionlancar. 

Sedangkan dalamnperspektif islamnlikuiditas dapat disinggungndengan teori 

hukum hutangnpiutang yang  padanasalnya diperbolehkanndalam syariat islam 

bahkannorang yangnmemberikan hutangnatau pinjaman kepadanorang lain yang 

sangatnmembutuhkannadalah hal yangndisukai atau dianjurkan, karenandidalamnya 

terdapatnpahala yangnbesar. Dalilnyang menunjukkanndisyariatkannya hutang 

piutang adalah sebagaimananyang terdapat pada dalilnAl-Qur‟an surat Al-

Baqarah:282, sebagainberikut : 

 

َيََ َالَّذِينَ َأيَُّهَا َفَاكْتبُوُهَُا ى َمُسَمًّ َأجََلٍ َإِلىَ َبِدَيْنٍ َتدََايَنْتمُْ َإِذَا َكَاتِبٌَ آمَنوُا َبَيْنكَُمْ وَلْيَكْتبُْ

 282 بِالْعَدْلَِ

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu`amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. (QS. Al-Baqarah:282) 
 

Menurut tafsir jalalain bermuamalat secara seperti jual-beli, sewa-menyewa, 

hutang-piutang maupun akad salam atau qardh. Misalnya pinjaman atau pesanan yang 

diketahui sebagai bukti penguat dan untuk menghindari perselisihan. Selain itu 

hendaknya dalam menulis haruslah menulis surat utang dengan benar, tanpa 

menambah ataupun mengurangi jumlah uang ataupun batas waktunya. Dengan 

demikian seorang manajer keuangan haruslah dapat mengelola keuangan perusahaan 
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dengan baik dan sebaikny tetap mempertahankan tingkat likuiditas perusahaan dan 

menuliskannya dengan benar yang sesuai pada saat jatuh temponya agar dapat 

menerapkan apa yang telah diajarkan dalam ayat Al-quran tersebut.  

RiwayatnAbu Hurairahnyang berkata bahwanRasulullah SAW pernah 

meminjamnunta dengan usiantertentu kepada seseorang, kemudiannorang itu datang 

kepadannabi untuknmenagihnya. Ketika dicarikannunta yang seumur dengannunta 

yang dipinjam, ternyatantidak dijumpai, kecuali yangnlebih tua dari unta yang 

dipinjam. Lalunnabi memerintahkan untuknmembayar hutangnya itu dengannunta 

yang lebihntua, makanbersabda: 

َخَيْرُكُمَْاحَْسَنكُُمَْقَضَاءًَ)رواهَاحمدبنَحنبلَوابوداود(

 

Artinya : Sebaik-baik manusia adalah orang yang sebaik-baiknya membayar  

hutang. (HR. Ahmad Ibnu Hambal dan Abu Daud) 

 

Darinhadist diatas dapatndiambil kesimpulan bahwanpraktik nabi SAW yang 

membayarnhutangnya dengannpenambahan atau nilainlebih mengandung suatu 

keutamaanndan tuntunannmulianyang patutnkita contohnapalagi jika dikaitkan 

dengan tingkatninflasi yang terusnnaik dari waktunke waktu. Asalkan 

penambahannnilai itu tidaknditetapkan dalamnperjanjian sebelumnyandannmurni 

darinkeinginan orang yangnberhutang. 

2.2.2 NilainPerusahaan 

Sebuahnperusahaan memilikintujuan yangnjelas. Ada beberapanhal yang 

mengemukakan tentangntujuan pendirian sebuahnperusahaan. Tujuannperusahaan 
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yang pertamanadalah untuknmencapai keuntungannmaksimal atau labayangnsebesar-

besarnya. Tujuan perusahaannyang keduanadalah ingin memakmurkannpemilik 

perusahaan ataunpemilik saham. Sedangkanntujuan perusahaannyang ketiganadalah 

memaksimalkannnilai perusahaannyang tercerminpada hargansahamnya. Ketiga 

tujuannperusahaan tersebu sebenarnyansecarasubtansial tidaknbanyak berbeda. 

Hanya sajanpenekanan yangningin dicapai olehnmasing-masing perusahaannberbeda. 

Nilai perusahaaannmerupakan harganyang bersedia dibayarnoleh calon pembeli 

apabilanperusahaan tersebutndijual. Berbagai kebijakanndiambil olehnmanajemen 

dalam upayanmeningkatkan nilainperusahaan melaluinpeningkatan kemakmuran 

pemilikndan pemegang sahamntercermin pada hargansahamn (Wardani, 2009).  

Menurut Rodoni,dkk (2014) agar dapat menciptakannnilai baginperusahaan, 

manajernkeuangan harusnmelakukan 3 hal, yaitu: 

1. Mencobanmembuat keputusan pendanaannyang tepat. 

2. Mencobanmembuat keputusan investasinyang tepat. 

3. Keputusanndividen yangntepat dan juga keputusanninvestasi modalnkerja bersih. 

Nilainperusahaan adalahnnilai pasar hutangnditambah dengan nilainpasar 

ekuiti. Hutangnmerupakan sebuahnjanji dari perusahaannpeminjaman untuk 

membayarnkembali sejumlahnuang padantanggal tertentu. Klaimnhak pemegang 

sahamnterhadap nilainperusahaan merupakannnilai sisa (residual) nsetelah hak 

pemegangnsurat hutangndibayarkan. Jikannilai perusahaanndari jumlahnyang 

dijanjikan kepadanpemegang suratnhutang, maka pemegangnsaham tidak akan 
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mendapatkannapa-apa. Semakin tingginharga saham semakinntinggi 

nilainperusahaan. Nilai perusahaannyang tingginmenjadi keinginannpara pemilik 

perusahaan, sebabndengan nilainyang tinggi menunjukkannkemakmuran pemegang 

sahamnjuga tinggi. Kekayaannpemegang sahamndan perusahaanndipresentasikan 

oleh harganpasar dari sahamnyang merupakanncerminan keputusaninvestasi 

pendanaan (financing) dannmanajemennasset. 

Menurut Gitosudarmo (2002) dalam Arif (2015), aspek-aspeknsebagai 

pedoman perusahaannuntuk memaksimalkannnilai perusahaannadalah sebagai 

berikut:  

a. Menghindarinrisiko yangntinggi 

Bilanperusahaan sedangnmelaksanakan operasinyang berjangka 

panjang, makanharus dihindarintingkat risikonyang tinggi. Proyek-proyek 

yang memilikinkemungkinan labanyang tinggi tetapinmengandung risiko 

yangntinggi perlundihindarkan. Menerimanproyek tersebutndalam jangka 

panjangnberarti suatunkegagalan yangndapat mematahkannkelangsungan 

hidupnperusahaan. 

b. Membayarkan Dividen 

Dividennadalah pembagiannlaba kepada paranpemegang saham 

olehnperusahaan. Dividennharus sesuaindengan kebutuhannperusahaan 

maupunnkebutuhan paranpemegang saham. Perusahaansedang mengalami 

pertumbuhanndividen kemungkinannkecil, agar perusahaanndapat 
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memupukndana yang diperlukannpada saat pertumbuhannitu. Akanntetapi 

jika keadaannperusahaan sudahnmapan dimananpada saat itunpenerimaan 

yangndiperoleh sudahncukup besar, sedangkannkebutuhan pemupukan 

danantidak begitunbesar makandividen yangndibayarkan dapat diperbesar, 

dengannmembayarkan dividennsecara wajar, makanperusahaan dapat 

membantunmenarik para investornuntuk mencarindividen dan hal ini 

dapatnmembantu memeliharannilainperusahaan. 

c. Mengusahakannpertumbuhan 

Apabilanperusahaan dapatnmengembangkan penjualan, halnini 

dapatnberakibat terjadinyankeselamatan usahandi dalam persaingan di 

pasar, makanperusahaan yangnakan berusahanmemaksimalkan nilai 

perusahaannharus secara terus-menerusnmengusahakan pertumbuhan dari 

penjualanndannpenghasilannya. 

d. Mempertahankanntingginya harganpasar saham 

 Harga saham di pasar adalah merupakan perhatian utama dari 

perhatian manejer keuangan untuk memberikan kemakmuran kepada para 

pemegang saham atau pemilik perusahaan. Manajer harus selalu berusaha 

ke arah itu untuk mendorong masyarakat agar bersedia menanamkan 

uangnya ke dalam perusahaan itu. Dengan pemilihan investasi yang tepat 

maka perusahaan akan mencerminkan petunjuk sebagai tempat 
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penanaman modal yang bijaksana bagi masyarakat. Hal ini akan 

membantu mempertinggi nilai perusahaan. 

PBVnsangat eratnkaitannya dengannharga saham. Perubahannharga saham 

akannmerubah rasionPBV. Rasio PBVnyang semakinntingginmengindikasikan harga 

sahamnyang semakinninggi pula. Hargansaham yangntinggi mencerminkannnilai 

perusahaan yangntinggi. Begitunpula sebaliknya, semakinnkecil nilai PBV 

perusahaannberarti harga sahamnsemakin murah. Hal ininmencerminkan nilai 

perusahaannrendah. Perusahaannyang hargansahamnya senantiasantinggi 

mengindikasikannprospek pertumbuhannperusahaan yangnbaik. Dengan kata lain, 

rasionini mengukur nilainyang diberikannpasar keuangannkepada manajemen dan 

organisasinperusahaan sebagainsebuah perusahaannyang terusntumbuh (Brigham dan 

Houston, 2006).  

Tandelilin (2001) penilaian sahamndikenal adanyantiga jenis nilai, yaitu : nilai 

buku, nilainpasar dan nilainintrinsik saham. Nilai bukunmerupakannnilai yang 

dihitungnberdasarkan pembukuannperusahaan penerbitnsaham (emiten). Nilainpasar 

adalah nilainsaham dipasar, yangnditunjukkan olehnharga saham tersebutndipasar, 

sedangkan nilainintrinsik ataundikenal sebagainnilai teoritisnadalah nilainsaham yang 

sebenarnyanataunseharusnya terjadi. Investornberkepentingan mengetahuinketiga 

nilai tersebutnsebagai informasi pentingndalam pengambilam keputusanninvestasi 

yangntepat. Disaat membeli ataunmenjual saham, investornakan membandingkan 

nilainintrinsik dan nilainpasar saham yangnbersangkutan. Jika nilainpasar suatu 
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saham lebihntinggi dari nilainintrinsiknya, berartinsaham tersebut tergolongnmahal 

(overload). Situasinini, investorntersebut bisa mengambilnkeputusan untuknmenjual 

sahamntersebut. Sebaliknyanjika nilainpasar saham dibawah nilainintrinsiknya, 

berarti sahamntersebut tergolongnmurah (undervalued) sehinggandalam situasi 

seperti inininvestor sebaiknyanmembeli sahamntersebut. 

Berdasarkannpendekatan konsepnnilai pasar atau price to book value tersebut, 

hargansaham dapatndiketahui beradandiatas ataundibawah nilainbukunya. Pada 

dasarnya, membelinsaham berartinmembeli prospeknperusahaan. PBVnyang tinggi 

akannmembuat investornyakin atas prospeknperusahaan dimasanmendatang. Oleh 

karena itunkeberadaan rasio PBVnsangat pentingnbagi para investornmaupun calon 

investornuntuk menetapkannkeputusanninvestasi. 

Adanbeberapa pandangannmengenai teorinyang berhubunganndengan nilai 

perusahaan. Beberapanteori ini berkaitanndengan keputusan nilainperusahaan, 

diantaranya : 

1) AgencynTheory 

Brighamndan Housten (2006) mendefinisikannteori keagenan (agency 

theory) sebagainsuatu hubunganndimana paranmanajer diberinkekuasaan oleh 

paranpemilik saham. Teorinkegenan dilandasinoleh tiganbuah asumsi, yaitu: 

a. Asumsintentang sifatnmanusia 

Menekankannbahwa manusianmemiliki sifatnatau mementingkanndiri 

sendiri, memilikinketerbatasan rasionalitasndan tidaknmenyukai risiko. 



33 
 

 
 

b. Asumsi tentang keorganisasian 

Asumsi keorganisasian adalah konflik antar anggota organisasi, 

efisiensi sebagai kriteria produktifitas, dan adanya asimetri informasi antara 

pemegang saham dan manajer. 

c. Asumsi tentangninformasi 

Asumsintentang informasinadalah bahwaninformasi dipandang 

sebagai barangnkomoditi yangndapat diperjualnbelikan, sehingga untuk 

mendapatkanninformasi dibutuhkannpengorbanan biayanyang harus 

dikeluarkan. Manajerndalam mengelola perusahaan cenderung mementingkan 

kepentingannpribadindarinpada untuknmeningkatkannnilai perusahaan.  

Adanyanberbagai kepentingannini, masing-masingnpihak berusahanuntuk 

memperbesarnkeuntungan bagindirinya sendiri. Pemilikmenginginkannpengembalian 

yangnsebesar-besarnya dannseepatnya diakomodirnsebesar-besarnya atas kinerjanya. 

Agency rheory mengasumsikannbahwa semuanindividu bertindaknatas kepentingan 

merekansendiri. Pemegangnsaham sebagainpemilik diasumsikannhanya tertarik pada 

hasilnkeuangan berupanpembagian dividennyang bertambah. Sedangkannmanajer 

sebagainagen diasumsikannmenerima kepuasannberupa kompensasinkeuangan yang 

tinggindan syarat-syarat yangnmenyertai dalam hubungantersebut. Dengan demikian, 

makanperbedaan kepentingannantara pemegangnsaham dannmanajer terletak pada 

maksimisasinmanfaat pemegangnsaham dengan kendalanmanfaat dan insentif yang 

akannditerima manajer. Adanyanperbedaan kepentinganninilah yangnmemicu konflik 



34 
 

 
 

antaranpemilk dannmanajer. Agenct theory padandasarnya merupakannmodel yang 

digunakannuntuk merumuskannpermasalahan yangnberupa konfliknantara pemegang 

sahamnsebagai pemiliknperusahaan dengannmanajer sebagainpihak yang ditunjuk 

ataundiberi wewenangnoleh para pemegangnsaham untuknmenjalankan perusahaan 

sesuaindengannkepentingannya. 

2) SignalingnTheory  

Teorinsinyal mengemukakanntentang bagaimananseharusnya sebuah 

perusahaannmemberikan sinyalnkepada penggunanlaporan keuangan. Brigham 

dannHouston (2006) menyatakannbahwa sinyalnadalah suatuntindakan yang 

diambilnoleh manajemennperusahaan yangnmemberikan petunjuknbagi investor 

tentang bagaimananmanajemen memandangnprospek perusahaan. Perusahaan 

dengannprospek yangnmenguntungkan akannmencoba menghindarinpenjualan 

saham dannmengusahakan modalnbaru denganncara-cara lainnseperti dengan 

menggunkannutang. 

Teorinsinyal menjelaskannmengapa perusahaannmempunyai dorongan 

untuknmemberikan informasinlaporan keuangannpada pihakneksternal. Dorongan 

perusahaannuntuk memberikanninformasi karenanterdapat asimetri informasi 

antaranperusahaan dannpihak luar karenanperusahaan mengetahuinlebih banyak 

mengenainperusahaan dannprospek yang akanndatang darinpada pihak luar. 

Kurangnyaninformasi baginpihak luarnmengenai perusahaannmenyebabkan 

merekanmelindungi dirinmereka dengannmemberikan harganyang rendah untuk 
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𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 = 
Total Modal 

Jumlah Saham Beredar 

Price To Book Value = 
Harga Saham 

Nilai Buku Saham 

perusahaan.Perusahaanndapat meningkatkannnilai perusahaan dengan 

menguranginasimetri informasi. Salahnsatunya caranmengurangi informasi 

asimetri adalahndengan memberikannsinyal pada pihaknluar, salah satunya 

berupaninformasi keuangannyang dapat dipercayandan akan mengurangi 

ketidakpastiannmengenai prospeknperusahaan yangnakan datang.   

KeberadaannPBV sangatnpenting bagininvestor untuknmenentukan 

strategi investasindi pasar modal. Berdasarkannnilai PBV, investornjuga dapat 

memprediksinsaham-saham yangnmengalami undervalued atau overvalued, 

sehinggandapat menentukannstrategi investasinyang sesuaindengan harapan 

investornuntuk memperolehndeviden dan capital gainnyang tinggi.  

Formulanuntuk menghitungnprice to book valuenditunjukkan dengan 

rumusnsebagai berikut: 

 

 

 

Nilainbuku sahamndapat dihitungndari:  

 

 

  

Berdasarkannpendekatan konsepnnilai pasarnatau Price to Book Value 

tersebut, hargansaham dapatndiketahui beradandiatas atau dibawahnnilai bukunya. 

Padandasarnya, membelinsaham berartinmembeli prospeknperusahaan. PBV yang 

tingginakan membuatninvestor yakinnatas prospeknperusahaan dimasanmendatang. 
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Keberadaannrasio PBVnsangat pentingnbagi paraninvestor maupunncalon investor 

untuknmenetapkan keputusanninvestasi. 

2.2.3 CorporatenSocialnResponsibility (CSR) 

CorporatenSocial Responsibility (CSR) atauntanggung jawab social 

perusahaanndi dunia dannIndonesia kinintelah menjadi isunpenting berkaitan dengan 

masalahndampak lingkunganndalam pembangunannberkelanjutan. Hal tersebut 

munculnsebagai reaksindari banyaknpihak terhadapnkerusakan lingkungannbaik fisik, 

psikisnmaupun sosial, sebagainakibat darinpengelolaan sumbernproduksi secara yang 

tidaknbenar. Kesadarannuntuk menyelamatkannsumber  produksinsudah menipis. 

Paranpengelola lebihnmementingkan keuntungannfinansial sebesar-besarnya dari 

padanmembangun keseimbangannkepentingan dannkeberlanjutan pembangunan 

(Poerwanto, 2010). 

Penerapkannprogram Corporate Social Responcibility (CSR) juga diatur 

dalamnUndang-undang Nomorn25 tahun 2007 tentangnpenanaman modal dan 

Undang-undangnNomor 40 tahun 2007ntentang Perseroan Terbatas. Oleh karena itu, 

CSRnmerupakan suatunkewajiban baginperusahaan, bukannsesuatu yang bersifat 

sukarela. MenurutnPoerwanto (2010: 21) tanggungjawabnsosial adalah jiwa 

perusahaannuntuk mencapaintujuan-tujuan bisnisnyang mencakupncitra perusahaan, 

promosi, meningkatkannpenjualan, membangunnpercaya diri, loyalitas karyawan, 

sertankeuntungan. Hadi (2009) praktikntanggungjawab sosialnsesungguhnya adalah 
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persoalannetika bisnis. Mengingat, melaksanakanntanggungjawab sosialntak dapat 

dilepasndari panggilannnurani pelakunbisnis.  

PrinsipnCorporate Social Responsibilitynmerupakannkomitmen perusahaan 

terhadapnkepentingan para stakeholders dalamnarti luas daripada sekedar 

kepentingannperusahaan belaka. Meskipunnsecara moralnadalah baik suatu 

perusahaannmengejar keuntungan, bukannberarti perusahaanndibenarkan mencapai 

keuntunganntersebut dengannmengorbankannkepentingan-kepentingan pihak lain 

yangnterkait. Olehnkarena itu, setiapnperusahaan harusnbertanggungjawab atas 

tindakanndan kegiatanndari usahanyanyang mempunyaindampak baik langsung 

maupunntidak langsungnterhadap stakeholders dan lingkunganndimana perusahaan 

melakukannaktivitas usahanya, sehinggansecara positif, halnini bermakna bahwa 

setiapnperusahaan dalamnmenjalankan aktivitasnyansedemikian rupa, pada akhirnya 

mampunmeningkatkan kesejahteraannpara stakeholdersnmemperhatikan kualitas 

lingkungannkearah yangnlebih baik. 

Berpijaknpada konsepnmenciptakan nilaintambah (value added) bagi 

stakeholders, makanprinsip responsibilityndalam Good Corporate Governance 

(GCG) melahirkanngagasan corporate social responsibility (CSR) sebagai wujud 

tanggungjawabnsosial perusahaanndalam kehidupannmasyarakat. Dalamngagasan 

CSR, perusahaanntidak lagi dihadapkannpada tanggungjawabnyang berpihak pada 

single bottom line, yaitunnilai perusahaan (corporate value), tetapintanggungjawab 

perusahaannharus berpijaknpada triple bottom lines (3BL). Halnini didukungndengan 
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fakta, dimanankondisi keuangannsaja tidakncukup menjaminnsuatu perusahaan untuk 

tumbuhnsecara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutannperusahaan akan terjamin 

apabilanperusahaan memerhatikanndimensi sosialdan lingkunganndimana perusahaan 

melakukannaktivitasnya. Perusahaannyang tidaknindah dengan 3BL, maka yang 

munculnadalah resistensindari masyarakat terhadapnkeberadaan darinperusahaan, 

sepertinkasus indorayonndi Sumatera Utara, Newmontndu Nusa Tenggara Timur, 

Free Portndi Papua dannlain sebagainya.  

2.2.3.1 Teori Corporate Social Responsibility (CSR) 

1) Teori Stakeholders 

Stakeholders atau pemangku kepentingan merupakan pihak yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi tujuan perusahaan (Afandani, 2016). Agoes dan 

Ardana (2014) dalam Afandani (2016), stakeholders dikategorikan dalam 2 

kelompok, yaitu stakeholders primer (pelanggan, pemasok, pemodal, dan 

karyawan) dan stakeholders sekunder (pemerintah, masyarakat, media masa dan 

aktivis lingkungan). Stakeholders mempunyai hak dalam memperoleh informasi 

karena memiliki kekuatan (power) yang dapat digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan. 

Teori stakeholders memiliki tujuan untuk mengelola dan 

mengintegrasikan hubungan dan kepentingan pemegang saham, karyawan, 

pelanggan, pemasok, masyarakat, dan kelompok lainnya dengan cara menjamin 

keberhasilan jangka panjang. Teori stakeholders menyatakan bahwa organisasi 
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memiliki hubungan moral dengan kelompok selain pemegang saham (Freeman 

dan McVea, 2001 dalam Afandani, 2016). Dengan kata lain, perusahaan tidak 

hanya fokus pada pemegang saham tetapi harus memberikan manfaat kepada para 

stakeholders-nya. 

2) Teori Legitimasi 

Legitimasi diartikan sejauh mana masyarakat mengikuti keberadaan suatu 

perusahaan. Legitimasi berguna secara potensial bagi perusahaan untuk bertahan 

hidup (Afandani, 2016 dalam Hadi, 2011). Jika perusahaan perusahaan diterima 

oleh masyarakat maka keberlanjutan perusahaan akan terus berlanjut.  

Teori legitimasi merupakan suatu ide mengenai kontrak sosial antara 

masyarakat atau lingkungan dengan perusahaan dimana perusahaan tersebut 

beroperasi (Afandani,2016 dalam Rosiana, dkk, 2013). Dengan adanya teori 

legitimasi, perusahaan akan meyakinkan masyarakat bahwa kegiatan perusahaan 

dapat bermanfaat dan tidak merugikan. Setiap perusahaan akan melaksanakan 

kegiatan CSR yang memberikan dampak positif baik itu secara langsung maupun 

tidak langsung kepada masyarakat. Perusahaan akan memberikan perhatian 

khusus dalam membangun dan menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat 

di mana perusahaan berdiri dengan aktif dan mendukung berbagai acara  

masyarakat. Laporan tahunan perusahaan merupakan suatu gambaran dari 

bagaimana kegiatan perusahaan dalam melaksanakan CSR sehingga perusahaan 

dapat diterima di masyarakat. 
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2.2.3.2 KonsepnCorporate Social Responsibilityn (CSR) 

Satunterobosan besarnperkembangan tanggungjawabnsosial perusahaan 

(corporatensocialnresponsibility) ndikemukakan olehnEklington (1997) yang 

terkenalndengan “The Triple Bottom Line” yangndimuat dalamnbuku “Canibalts 

with Forks the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business” konsep 

mengakuinjika perusahaanningin sustainnmaka perlunperhatian 3Pnyaitu bukan 

hanyanprofit yangndiburu, namunnjuga harusnmemberikan kontribusinpositif 

kepadanmasyarakat (people)ndan ikutnserta dalamnmenjaga kelestarian 

lingkungan (planet). KonsepnTriple Bottom Linentersebut merupakannkelanjutan 

dari konsepnsustainable developmentnyang secaraneksplisit telahnmengaitkan 

antarandimensi tujuanndan tanggungjawab baiknkepada shareholdernmaupun 

stakeholder (Hadi, 2011). 

2.2.3.3 BentuknCorporate Social Responsibilityn (CSR) 

Kotler (2005) dalamnbuku “Corporate Social Responsibility: Doing The 

Most for your Company” menyebutkannbeberapa bentuknprogram Corporate 

Social Responsibility yangndapat dipilihnyaitu : 

1) Couse Promotion yaituninisiatif perusahaannuntuk mengalokasikan dana 

ataunbantuan dalamnbentuk barangndan sumberndaya lain untuk 

meningkatkannkesadaran dan perhatianntentang masalahnsosial tertentu 

ataundalam rangkaiannrekruitmen sukarelawan. Tujuanyang ingin dicapai 
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olehnperusahaan melaluinpelaksanaan cousenpromotion (Kotler,2005), 

adalahnsebagainberikut: 

a. Membujuknmasyarakat untuknmemperoleh informasinlebih banyak 

mengenainsuatu isu sosialndengan mengunjunginwebsite tertentu. 

b. Membujuknorang untuknmeyumbangkan waktunya, nuntuk membantu 

merekanyangnmembutuhkannya. 

c. Membujukorangnuntuk menyumbangkanuangnya, nuntuk kemanfaatan 

masyarakatnmelalui pelaksanaannprogram sosialnperusahaan. 

d. Membujuknorang untuknmenyumbangkan sesuatunyang mereka miliki 

selainnuang. 

2) Couse relatednmarketing yaitunperusahaannberkomitmen untuk 

medonasikan sejumlahnuang presentasentertentu dari pendapatannuntuk 

hal tertentunyang terkaitndengan penjualannproduk. Beberapanaktivitas 

yangnsering dilakukannantaranlain: 

a. Meyumbangkan uangntertentu untuknsetiap produknyang terjual 

b. Menyumbangkannsejumlah uangntertentu untuknsetiap aplikasi atau 

rekeningnyang dibuka. 

c. Menyumbangkannpersentase tertentundari setiapnproduk yang terjual 

atauntransaksi untuknkegiatannamal. 

d. Menyumbangkannpersentase tertentundari labanbersih perusahaan 

untuknkegiatan sosialnatau untukntujuan amal. 
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3) Corporatensocial mareketingnberfokus untuknmendorong perubahan 

perilakunyang berkaitanndengan hal-halnsebagai berikut: 

a. Isu-isunkesehatan 

b. Isu-isunperlindungan terhadapnkecelakaan/kerugian 

c. Isu-isunlingkungan 

d. Isu-isunketerlibatan nmasyarakat 

4) Corporate Philathropynyaitu berupanpemberian sumbangannsebagai 

kegiatan amal. Seringkalindalam bentuknhibah tunai,ndonasi atau dalam 

bentuknbarang. 

5) Community Volunteeringnyaitu perwujudanndukungan dan dorongan 

perusahaannkepada karyawan, nmitra pemasarannatau anggotanfranchise 

untuknmenyediakan dannmengabdikan waktundan tenaganmereka untuk 

membantunkegiatan organisasinsosial. 

6) Socially responsible bussinesnpractice yaitunadopsi praktik-praktik bisnis 

yangnbersifat diskresinserta berbagai investasi yang mendukung 

pemecahamnmasalah sosialntertentu. 

2.2.3.4 Aktivitas CorporatenSocialnResponsibility 

Menurut Wibisono (2007) nmengatakan bahwanada lima  pilar aktivitas 

darinCorporate Social Responsibilityn (CSR), yaitu: 
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a) Buildinn HumannCapital 

Secaraninternal, perusahaanndituntut untuknmenciptakan SDMnyang handal. 

Secara eksternal, perusahaanndituntut untuknmelakukan pemberdayaan 

masyarakat, biasanyanmelaluincommunity development. 

b) StrengtheningnEconomies 

Perusahaanndituntut untukntidak menjadinkaya sendirinsementara komunitas 

dilingkungannmiskin, merekanharus memberdayakannekonomi sekitar. 

c) AssessingnSocialnChesion 

Perusahaanndituntut untuk menjagankeharmonisan dengan masyarakat 

sekitarnyanagar tidaknmenimbulkan konflik. 

d) EncouragingnGoodnGovernance 

Menjalankannbisnisnya, perusahaannharus menjalankanntata kelola bisnis 

dengannbaik. 

e) ProtectingnThenEnvironment 

Perusahaannberupaya kerasnmenjaga kelestariannlingkungan. 

2.2.3.5 ManfaatnCorporate Social Responsibilitn (CSR) 

Kotler (2005) nmenjelaskannbahwa terdapatnbanyak manfaatnyang dapat 

diperolehnatas aktivitasnCSR. Adapunnmanfaat dari CSRntersebut adalahnsebagai 

berikut : 

a. Meningkatkannpenjualan dannmarket share. 

b. Memperkuatnbrand positioning. 
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c. Meningkatkanncitra perusahaan. 

d. Menurunkan biayaoperasi. 

e. Meningkatkanndaya tariknperusahaan dinmata paraninvestor dan 

analisisnkeuangan. 

Sawir (2009) mengatakannsejumlah pakarnstrategic management 

menyebutkannada limankeuntungan ataunmanfaat utamanbila perusahaan 

mempraktikkannCorporate Social Responsibility, ndiantaranya : 

a. Profitabilitasnakan semakinnkokoh. 

b. Meningkatkannakuntabilitas dannapresiasi positifndari komunitas 

investor, nkreditor, npemasokndan konsumen. 

c. Meningkatnyankonsumen, etos kerja, nefisiensi dannproduktivitas 

karyawan. 

d. Menurunnyankerentanan gejolaknsosial dan resistensinkomunitas 

sekitarnyankarena merekanmereka diperhatikanndan dihargai 

perusahaan. 

e. Meningkatnyanreputasi dannnilai perusahaanndalam jangkanpanjang. 

Olehnkarena itu, bisandipastikan bahwanjika CSR dipraktikkannsecara 

etis dannberkelanjutan sertanterintegrasi dalamnnilai-nilai kulturnperusahaan, lima 

keuntunganntersebut bisandidapatkan perusahaannsecara terus-menerus. Itu tentu 

akannberdampak positifnpada nilai perusahaan, nilainpemegangnsaham, nilai 

pajak, dannnilai stakeholder secaranberkelanjutan.  
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CSRnakan meningkatkannprofit perusahaanndan kinerjanfinansial yang 

lebihnbaik karenanbanyak perusahaan-perusahaannbesar yang mengungkapkan 

programnCSR menunjukkannkeuntungan yangnnyata terhadapnpeningkatan nilai 

saham. Disampingnitu CSR dapatnmenurunkan risikobenturan dengann komunitas 

masyarakatnsekitarnya, karenansesungguhnya subtansinkeberadaan CSR adalah 

dalamnrangka memperkuatnkeberlanjutan perusahaannitu sendiri di sebuah 

kawasan, ndengan jalannmembangun kerjasamanantar stakeholder yang difasilitasi 

perusahaanntersebut dengannpenyusunan program-programnpengembangan 

mansyarakatnsekitar ataundalam pengertiannkemampuan perusahaannuntuk dapat 

beradaptasindengan lingkungannya, komunitas, ndan stakeholders terkait. CSR 

juganmampu meningkatkannreputasi perusahaannyang di pandangnsebagai social 

marketingnbagi perusahaan. Social marketingnakan dapatnmemberikan manfaat 

dalamnpembentukan brand imagensuatu perusahaanndalam kaitannya dengan 

kemampuannperusahaan terhadapnkomitmen yangntinggi terhadapnlingkungan 

selainnmemiliki produk yangnberkualitas tinggi. Halnini tentunsaja akan 

memberikanndampak positif terhadapnvolume unit produksinyang terserap pasar 

yang akhirnyanakan mendatangkannkeuntungan yangnbesar terhadapnpeningkatan 

labanperusahaan. KegiatannCSR yang diarahkannmemperbaiki konteks korporat 

inilahnyang memungkinkannaligment antaranmanfaat sosial dannbisnis muaranya 

untuknmeraih keuntungannmateri dannsosial dalamnjangka panjang. 
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MelakukannCSR secarankonsisten dalamnjangka panjang akan 

menumbuhkannrasa keberterimaannmasyarakat terhadapnkehadiran perusahaan. 

Kondisinseperti itulahnyang pada gilirannyandapat memberikannkeuntungan 

ekonomisnbisnis kepadanperusahaan yangnbersangkutan. CSRntidaklah harus 

dipandangnsebagai tuntutannrepresif darinmasyarakat, melainkannkebutuhan 

dunianusaha. 

2.2.3.6 Corporate Social Responsibility dalam Pandangan Islam 

Adapun dalamnperspektif islam juga dapat dijelaskan sebagai berikut  

Corporate Social Responsibility (CSR), dilihatndari kacamatanajaran ihsan, 

programnCSR merupakannpengejawatahan dannajaran kebajikan yang sangat 

muliandan terhormat, nbaik di sisinmanusia maupunnTuhan. Dalam islam, 

Pengungkapan CSRntidak hanyandilakukan sebagai upaya untuknmencegah 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh perusahaan. Masalahnyang berkaitan 

terhadapnperilaku etis sebagainbagian penting darintatanan moral yang dibahas 

dalamnislam. Al Qur‟anndan sunnah NabinMuhammad SAWnmenekankan bahwa 

pengusahanharus berbuatnbaik dan bertindaknsesuai dengannperintah Allah SWT. 

Djakfarn(2012) programnCSR merupakannimplikasi dari ajaran 

kepemilikanndalam Islam. Allahnadalah PemiliknMutlak (haqiqiyah), sedangkan 

manusianhanya sebatasnpemilik sementaran (temporer) yangnberfungsi sebagai 

penerimanamanah. Selain itu, ia didorongnuntuk berbuatnihsan (baik) dan dilarang 

membuatnkerusakan di mukanbumi, sebagaimananfirmaNya :  
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َُإِليَْكََ     وَأحَْسِنَْكَمَاَأحَْسَنََاللََّّ

 

Artinya: “Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, (QS., al-Qashash, 28:77). 

 

Ayatnini Allah SAWnmenjelaskan tentangnempat macamnnasihat dan 

petunjuk yangnditujukan kepadanQarun oleh kaumnya, nnamun begitunnasihat 

dan petunjukntersebut harusndiamalkan pulanoleh kita sebagainpengikut 

RasulullahnSWT karena Al-Qurannadalah petunjuk yangnsempurna untuknummat 

beliaunSAW. Barangnsiapa mengamalkannnasihat dannpetunjuk tersebutnakan 

memperolehnkesejahteraan dindunia dan di akhiratnkelak. Melakukannprogram 

CSRnjika motivasinyan (niat) tulus membantunmasyarakat yangnmembutuhkan, 

niscayanbisa dikategorikannke dalam ibadahnghairu mahdlah. Maksudnya, 

kendatinprogram itunpada asalnyanbukan termasuknibadah, namunnkarena semata 

untuknmembantu orangnlain dan berharapnridla AllahnSWT, maka subjek 

pelakunyanakan mendapatnpahala sebagaimananmelakukan ibadah. nIni berarti 

apabilanniat yangndicanangkan sepertinitu, maka keuntungannmelakukan CSR 

tidaknsaja perusahaannakan semakinndekat dengannmasyarakat. Namun yang 

lebihnbermakna, paranpengelolanyanakan semakinndekat dannmendapat pahala 

darinTuhan YangnMaha Rahman, MahanRahim, dan Mahanmelihat. 

Apabilantidak, katakanansaja programnCSR itu hanyanbermotif ekonomi 

semata, nmaka niscayantidak akan memperolehnpahala ibadah, nkarena sejak awal 

telahnteralienasi darinnilai-nilai teologisnyang sejatinyandapat disetting sejak 
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Likuiditas 

(X)  

Corporate Social 

Resposibility (Z) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

H1 

H2 

merencanakannprogram. Karenanitu betapanruginya perusahaannyang melakukan 

programnCSR hanyansemata-mata inginnmeraih keuntungannduniawinsesaat 

(Djakfar, 2012). 

2.3 KerangkanKonseptual 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dan sebelumnya, serta teori yang 

mendasari penelitian ini, variabel tersebut secara tidak sadar saling berhubungan dan 

berpengaruh penting sebagai pertimbangan dalam memutuhkan pembelian saham di 

perusahaan transportasi. Maka dari itu, peneliti mencoba mengaanalisa lebih lanjut 

dan guna memudahkan suatu penelitian maka dibawah ini digambarkan kerangka 

pemikiran sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangaka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

                   

Sumber : Data diolah peneliti, 2019   
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2.4 Hipotesis Penelitian 

H1 : Safitri (2015),  Arif (2015), Selin Lumoly,dkk (2018), Sri 

Hermuningsih,dkk (2017). 

H2 : Safitri Yohana, dkk   (2018), Hafiana Farah Diana Putri,dkk (2019), 

Dian Yuni Damayanti (2017), Rina Mudjiyanti dan Salis Saevy Maulani 

(2017),Xin Chang,dkk (2017). 

2.4.1 Pengaruh Likuiditas terhadapnNilainPerusahaan 

Penelitiannyang dilakukannoleh Arif (2015)tentang PengaruhnStruktur 

Modal, nReturn On Equaty, nLikuiditas, dannGrowth Opportunity Terhadap 

NilainPerusahaan PadanPerusahaan JasanYang TerdaftarnDi Bursa Efek 

Indonesia. Hasilnpenelitiannya tersebutnmenunjukkan bahwanlikuiditas 

berpengaruhnpositif terhadapnNilai Perusahaannmerupakan cerminan dari 

harganpasar sahamndan jumlah sahamnyang beredarndari suatunperusahaan. 

Penelitian Selin Lumoly,dkk (2018) menjelaskan bahwa Likuiditas 

tidak berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. Pada saat perusahaan untuk 

mengurangi risiko likuiditas (CR) maka perusahaan harus meningkatkan rasio 

likuiditas, karena saat rasio likuiditas meningkat maka para investor akan 

tertarik dan mampu meningkatkan nilai perusahaan. 

Dengan begitu, likuiditas dapat berdampak pada keputusan investor 

untuk membeli saham perusahaan. Safitri (2015) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa likuiditas (current ratio) berpengaruh positif signifikan 
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terhadap nilai perusahaan. Kemudian didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Hermuningsih,dkk (2017) menyebutkan Likuiditas memiliki 

hubungan positif dengan nilai perusahaan. Dari penjelasan tersebut dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut: 

 H1: Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

2.4.2 CorporatenSocialnResponsibilityn(CSR)nmemperkuatnpengaruh 

likuiditasnterhadap nilainperusahaan 

Padanteori legitimasinberkeyakinan bahwankekuatan perusahaan yang 

ditunjukkannrasio likuiditasnyang tinggi akannberhubunganndengan tingkat 

pengungkapanntanggungjawab sosialnyang tinggi. Halnini didasarkan pada 

kuatnyankeuangan suatunperusahaan akanncenderung memberikanninformasi 

yangnluas darinpada perusahaannyang memilikinkondisi keuangan yang 

lemah. nRina Mudjiyantindan SalisnSaevy Maulani (2017) nmengungkapkan 

bahwanbahwa likuiditasnberpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapanncorporate socialnresponsibility. Dikatakannjuga oleh Xin 

Chang,dkk (2017) nbahwa Likuiditasnsaham secarannegatif mempengaruhi 

tanggungjawab sosialnperusahaan (CSR) ndan pada temuannini memberikan 

wawasanndalam ekonominyang sedangntumbuh sepertindi Zimbabwe yang 

memilikinmasalah menonjolnpada likuiditasnperusahaannya. 

Begitu juga Hafiana, dkk (2018) dalam penelitiannyanmenunjukkan 

bahwancorporate social responsibility berpengaruh negatif signifikan 
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terhadapnnilai perusahaan. Setiap perusahaan wajib mengungkapkan 

kontribusi perusahaan dan mengungkapkan CSR yang berbeda-beda dalam 

melaporkan dalam annual report perusahaan. Praktik dan pengungkapan CSR 

di Indonesia mulai berkembang seiring dengan semakin meningkatnya 

perhatian masyarakat global terhadap perkembangan perusahaan-perusahaan 

trans nasional atau multinasional yang beroperasi di Indonesia. Selain itu, hal 

ini juga terkait dengan isu kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia, 

seperti penggundulan hutan, polusi udara, hingga perubahan iklim. 

PerkembangannCSR di Indonesianjuga dilatarnbelakangi olehndukungan 

pemerintah, yaitundikeluarkannya regulasimelalui Undang-UndangnPerseroan 

TerbatasnNomor 40ntahun 2007, pasaln66 dann74.  

Namun Safitri Yohana,dkk (2018) menemukan dalam penelitiannya 

yaitu likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dalam corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel pemoderasi 

tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas, leverage, dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan 

Kemudian Dian (2017) menjelaskannpengungkapan CSRndipengaruhi 

olehnbanyak faktorndiantaranya adalahnGood Corporate Governance (GCG), 

profitabilitas, nsize, dannlikuiditas. GCGnterdiri darinkomisaris independent, 

kepemilikannmanajerial, dannkepemilikanninstitusional. 
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H2 : corporatensocial responsibilityn (CSR) ndapat memperkuat pengaruh 

likuiditasnterhadap nilainperusahaan 
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BAB2III 

METODOLOGI1PENELITIAN 

2.3 Jenis1dan2Pendekatan3Penelitian 

Penelitiankinikmenggunakankpendekatankkuantitatifkmenggunakankalatk 

uji statistikk.Menurutk Sugiyono (k2013) metode penelitiankkuantitatifk 

berdasarkan pada filsafat positivise digunakan pada penelitian untuk populasi 

atau sampel tertentu. Analisis data bersifat kuantitatif bertujuan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Dalam hal ini, instrumen penelitian digunakan dalam 

pengumpulan data.  

2.4 Lokasi1Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan transportasi yang 

terdaftarq dir Galeri tInvestasih Pasar tModal rSyariah tBursa yEfek yIndonesiab 

(BEI) UIN Maulana3 Malikt Ibrahimb Malangt tahunt 2014-2018.  

2.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). 

Populasi penelitian ini sebanyak 79 perusahaan sub sektor transportasi yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (kBEI). Setiap perusahaank dapat 

mempublikasikank laporank keuangannyak padak masyarakatk umumk.  

b. Sampelo  

Arikunto (2010) menjelaskan sampel merupakan ksebagiankataukwakilk 

populasikyangkditeliti. kSedangkan kSugiyono (2013) berpendapat kbahwa 

sampelk merupakan suatu kelompok yang diamatil danm merupakann bagianp 

darin populasi yang memiliki sifat danp karakteristikm tertentu. Dari populasio 

yang telah disebutkan diatas, pengambilan sampel dari sub sektor transportasi 

dengan persyaratan kriteria sampel.  

2.6 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik 

purposive sampling. Menurut Arikunto (2010) pengambilan subjek dalam 

purposive sampling bukankdidasarkank pada stratak, randomk atauk daerahk 

tetapik didasarkank atask adanyak tujuank tertentuk. Sugiyonok (2013) juga 

mengatakan, teknik purposive sampling  dilakukan dengan pertimbangan 

tertentu. Artinya populasi sampel dipilihk dengank sengajak berdasarkank tujuank 

dank pertimbangank yangk dibutuhkan. Atauk metodek purposiveksamplingkini 

dilakukan dengan cara pemilihanksampelkyangk sesuaik dengank kriteriak atauk 

karakteristikk yangk telahk ditentukank. Adapun kriteriak pemilihank sampelk 

penelitiank inik, sebagaikberikut :  

1. Perusahaan1 sub sektor transportasi yang2 terdaftary dii Bursap Efekb 

Indonesiau tahun1 2014-2018, jikat perusahaanp barul melakukan IPO 
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atau yang sudah delistingl padab tahunq tersebutm maka1 perusahaanb 

tidaky dapatb dijadikanm sampel1 

2. Perusahaank sub sektor transportasi yang tidak oomempublikasikan1 

laporant keuangant selamah 3 tahuny pengamatann dariy tahunb 2014-

2018. 

3. Perusahaan sub sektor transportasi yang tidak mengungkapkan 

corporate social responsibility (CSR)  

4. Perusahaan sub sektor transportasi yang delisting 

Tabelg3.1 

KriteriatPengambilangSampel 

 

No.  Kriteriat  Jumlahj  

1. Perusahaann transportasi yangt terdaftartdi BEI periode 2014-2018 74 

2. Perusahaan yang tidak melaporkan alokasi dana CSR dalam 

laporan tahunan 

(19) 

3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan data lengkap untuk 

pengukuran variabel 

(7) 

4. Perusahaan yang delisting (39) 

Total sampel yang digunakan dalam periode 2014-2018 8 

     Sumbert: Dataydiolah t penelitit, 2019 

Kriteria pemilihan sampel tersebut menghasilkan 8 sampel perusahaan 

yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan peneliti dari perusahaan 

transportasi tahun 2014-2018. Berikut nama-nama sampel perusahaan : 
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Tabelp3.2 

SampelmPenelitian 

    Sumber: Data diolah peneliti, 2019 

Tabel diatas adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti.  

2.7 Datar dan ttJenis Datam 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dapat 

diperoleh dari website maupun masing-masing blog perusahaan transportasi. 

Data tersebut berupakdatak laporank tahunank dank laporan keuangank darik 

Bursak EfekkIndonesiak (BEI). 

Jeniskdatakyangkdigunakankadalahkdatakeksternal. kBentukkdata tersebut 

runtunk waktuk (timekseries) kyangkdipublikasikankolehkBEI, yaitu dataklaporan 

tahunank dan laporan keuangan perusahaan transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 meliputi likuiditas, nilai perusahaan 

serta data alokasi dana CSR. 

pNo. Kode Perusahaanm Nama Perusahaann 

1. ASSA Adi Sarana Armada Tbk  

2. APOL Arpeni Pratama Ocean Line 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana 

4. BIRD PT. Blue Bird Tbk 

5. GIAA PT. Garuda Indonesia (persero) Tbk 

6. SHIP PT. Sillo Maritime Perdana Tbk 

7. TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 

8. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 



57 
 

 
 

Price To Book Value = 
Harga Saham 

Nilai Buku Saham 

2.8 TeknikrPengumpulantDatal 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Peneliti mencari data terkait dengan benda-benda tertulis, 

seperti : dokumen , buku, peraturan-peraturan, koran, majalah dan sebagainyak 

k(kArikuntok,2002). kTeknik dalam penelitian inikdilakukank dengank carak 

menelusurik laporan tahunan (annualkreport) kmaupunklaporankkeuangankdarik 

perusahaank disesuaikan dengan data yangk dibutuhkan. Selain itu studi 

pustaka juga dilakukan oleh peneliti dengan cara membaca buku atau 

searching di situs tertentu yang berhubungane denganp masalahp dalamp 

ipenelitian.  

2.9 Devinisi OperasionaliVariabel  

Menurut Cooper (2006) Variabelkadalahksimbolkdariksuatukkejadiank, 

karakteristik, tindakank sifatk khususk atauk atributk yangk dapatk diukurk dank 

dikelompokkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variabel 

penelitian. Berikut akan dijelaskan variabel-variabel yang digunakan sebagaik 

berikutk:  

1. VariabelkDependen 

VariabelkDependen yang digunakan adalahk nilaim perusahaanq 

(Y) menggunakan price1 to2 Book3 valuef (PBV). Rumus untuk 

menghitung pricep tov booka valuek ditunjukkan sebagai berikut : 
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Current Ratio = 
Activa Lancar (current asset) 

Utang lancar (current liabilitas) 

2. Variabel Independen  

Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Likuiditas (X) yang diproksi dengan current ratio. Rasio lancar 

(current ratio), merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Adapun 

rumus dalam likuiditas adalah sebagai berikut : 

 

 

 

3. Variabel1 Moderasir 

Variabelkyangkmemperkuatkataukmemperlemahkhubunganklangs

ungkantarakvariabelkindependenkdankvariabelkdependenk disebut dengan 

variabelkmoderasi. Corporate social responsibility (CSR) adalah 

variabel moderasi yang digunakan peneliti. Data variabel CSR ini 

diperoleh melalui penelusuran pada laporan keuangan perusahaan 

transportasi di BEI tahun 2014-2018 yang telah dipublikasikan.  

Dalam melakukan pengukuran hipotesis, peneliti 

1menggunakan analisist regresib denganh variabelb moderasi (Moderating 

Regression Analisys). Analisist MRAh inip selainp untukm melihatm 

apakahm ada pengaruh variabel bebas terhadapnvariabelnterikatnjuga 
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untuknmelihatoapakahodengan diperlihatkannya variabelopemoderasi 

dalamomodelodapatomeningkatkan pengaruhmdarimvariabelmbebas 

terhadapmvariabelmterikat atau malah sebaliknya. Adapun rumus 

corporate social responsibility pada penelitian ini yaitu : 

CSR =    𝑜 𝑎𝑟 𝑡 𝑚 𝑛𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙                   

  Sumber : Basir (2015) 

Danaryangrdigunakanrpeneliti diambil darirlaporanrtahunanr 

yangrterdaftarrdirBEIrpada tahunr2014-2018 serta dari laporan pada 

masing-masing situs website perusahaan. Dalamxpenelitianxinixlebihx 

difokuskanxpadaxalokasixsosialxCSR. 

Tabelx3.3 

Devinisi OperasionalxVariabel 

 

No.  Variabelx  xDevinisi  xPengukuran  

1. Likuiditas  Mengukurxkemampuan 

perusahaanx dalam 

membayar kewajiban 

jangka pendek 

Current ratio = aktiva 

lancar/utang lancar 

2. Nilai 

xPerusahaan1 

Nilaixpasarxutang 

ditambahxdenganxnilai 

pasarxekuiti 

xPBV= harga pasar per 

lembar saham/nilai buku per 

lembar saham 

3. Corporate 

Social 

Resposibility 

(CSR) 

suatukkewajibankbagik 

perusahaan, kbukank 

sesuatuk yangk bersifatk 

sukarelak 

 

kCSR = kLogarithm knatural 

danakCSRktahunkt 

 kSumber: Data diolah peneliti, 2019 
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2.10 AnalisispData 

Santosok(2010)kmengatakanksebuahkregresikakankdapatkdipakaikuntuk

prediksikjikakmemenuhiksejumlahkasumsikyangkdisebutkasumsikklasik. Untuk 

mengetahuikpengaruhkhubungankantarakvariabelkindependenkdankdependenkserta

kmengujikapakahkcorporateksocialkresponsibilityk (CSR) kmempunyaikpengaruhk 

terhadapklikuiditaskdanknilaikperusahaankpenelitiankdilakukankdengankmenggun

akankstatistikkdeskriptif, uji asumsi klasik dan uji moderasi.  

2.10.3 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2013) statistik deskriptif adalahkstatistikkyang 

digunakan kuntuk kmenganalisisk data kdengank carak menggambarkan atauk 

mendeskripsikan datak yangk telahk terkumpulk tanpakbermaksudkmembuat 

kesimpulankyangkberlakukuntukkumumkataukgeneralisasi. kDataktersebutkberasal 

darikdataksekunderkdimanakdata-dataktersebutkbersumberkdariklaporankkeuangan 

dan laporan tahunan perusahaanktransportasi yangkterdaftarkdikBursakEfek 

Indonesiak (BEI) ktahun 2014-2018.  

2.10.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik memiliki beberapa syarat, diantaranya adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. Adapun dalam uji asumsi 

klasik terdapat beberapa macam yaitu, uji normalitas, multikolinieritas, 

heterokesdastisitas, dan autokorelasi. Ciri – ciri model regresi yang baik 

ketika variabel bebas dari deteksi uji asumsi klasik. 
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a. kUjikNormalitas Model 

Uji kNormalitas digunakan untuk kmenguji kapakah didalam 

modelkregresi, variabelkpengganggukataukresidualkmemilikikdistribusiknormal. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan grafikknormal 

probabilitykplotk (grafik plot). kNormalitaskdapatkdideteksikdengankmelihat 

penyebarankdatak (titik) kpadaksumbukdiagonalkdarikgrafik. Dasarkpengambilank 

keputusankadalahksebagaikberikut: 

1. Jikakdatakmenyebarkdisekitarkdiagonalkdankmengikutikarahkgariskdialok 

makakregresikmemenuhikasumsiknormalitas. 

2. Jikakdatakmenyebarkjauhkdarikgariskdialogkdankatauktidakkmengikutik 

arahkgariskdialog, kmakakmodel regresiktidakkmemenuhikasumsi 

normalitask. 

b. UjikMultikolinieritask 

Santosok (2006) kmengatakan uji kmultikolinieritaskdigunakan untuk 

menguji adanyak korelasik antar kvariabelkindependenk. Jikak terjadikkorelasi, 

variabel tersebut mengandung problemkmultikolinieritas. Seharusnya model 

regresikyangkbaikktidak mengandung korelasikantarakvariabelkindependen. 

Modelkregresikyangkbebask multikok dengank menggunakank nilaikVIFk (Variancek 

InflationkFactork) kdengankpertimbanganksebagaikberikut : 

1) JikaknilaikVIFk<10, kmakaktidakkterjadikmultikolinieritas 

2) JikaknilaikVIFk>10, kmakakterjadikmultikolinieritas. 
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c. Uji Heterokesdastisitas 

Model regresi yang baik adalah apabila dalam variabel penelitian tidak 

ada masalah heteroskedasitisitas. Dalam Priyantok (2013) kheterokedastisitask 

merupakan keadaankdimanakterjadinya kketidaksamaan kvarian kpadak modelk 

regresik. Uji heteroskedasitisitas dapat menafsirkan nilai koefisien determinasi 

akan menjadi sangat tinggi apabila variabel tidak efisien.Uji heterokedastisitas 

yang digunakan adalah uji glejser. Uji koefisien korelasi Rank Spearman (uji 

glejser) dapat digunakan untuk mendeteksi adanya variabel penganggu yaitu 

dengan cara mengkorelasikan sampel data antarakabsolutkresidualkhasilkregresik 

denganksemuakvariabelkbebas. kBilakhasilknilai signifikansi korelasi lebihkkecilk 

darik0,05k (5%)kmakakpersamaankregresi variabel tersebutk terindikasi 

heterokedastisitaskdanksebaliknya. 

d. UjikAutokorelasik 

Ujikautokorelasikbertujuankuntuk mengetahui dalamkmodelkregresiklinier 

adakkorelasikantarakkesalahankpengganggukpadakperiodektkdengankkesalahankpen

gganggukpadakperiodekt-1k. Adapun Carakuntukkmendeteksi variabel dengan 

gejalakautokorelasikbisakdilakukankdengankpendeteksiankuji percobaankDurbink 

Watsonk (UjikDW) kdengankketentuankjikakangkakD-Wkdiantarak-2ksampaik+2k 

berartiktidakkadakautokorelasi. 
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2.10.5 UjikHipotesisk 

a. UjikKoefisienkDeterminasik  

Koefisienkdeterminankdigunakan untuk mengetahui seberapakbaikkgarisk 

regresikkecocokankdatak. kNilaikRkberkisarkantarak0-1. kNilaikyangkkecil disebut 

sebagai kemampuan kvariabel kindependen kdalam kmenjelaskank variabel 

dependenktersebut kecil/terbatask. kSedangkanknilaikyangkmendekatiksatukberarti 

variabelkindependenkdapatkmemberikankhampirksemuakinformasikyangkdibutuhk

ankuntukkmemprediksikvariabelkdependen. 

b. Uji Tk (T-test) 

Ujikstatistik kkdilakukan kuntuk kmembuktikanktingkat signifikankatauk 

pengaruhkvariabelkbebaskterhadap variabel terikatk secarak individualk dengank 

tingkatk kepercayaank 95%k dank tingkatk kesalahank 5%k. Dalamk halk inik 

adapunk kriteria tersebut yaitukapabilakt khitung > tktabelkmakak ada kpengaruhk 

antarak variabelk independen dank dependen demikiank sebaliknyak. Sedangkank 

untukk menguji ksignifikansi adalah jikak nilai sig. < 0,05 maka variabel 

tersebut signifikan (Ghozali, 2013). 

c. UjikModeratedkRegression Analysis (kMRA) 

Ujikmoderatedkregressiok analysis (kMRA) dapat dilakukank setelah 

usai melakukan uji normalitas, multikolinieritas, heterokesdastisitas, dan 

autokorelasi (Ghozali,2013). Pengujian ini dapat dilakukan dengan membuat 

rumus regresi interaksi, dalam hal ini, varibel moderasi tidakkberfungsik 

sebagaikvariabelk independen maupun dependen. Apabilak hasilk ujik inik betak 
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yangk dihasilkankdarikinteraksik ZX kterhadapkYkmenghasilkank nilai negatif, 

makak variabelk moderasik Z kmemperlemah pengaruhk variabelk X kterhadap 

variabelkY kmeskipun kmemperlemahktetapik pengaruhnyaktidakksignifikank, 

begitukjugaksebaliknya, kjika kbetakkmenghasilkankkpositif, kkmakak kvariabelk 

moderasikkdapatkmemperkuatkkpengaruhkkvariabelk independen terhadapkvariabel 

dependen. Dalam uji MRAkdenganksatukvariabelkindependenk (X), kmakakkita 

harusk membandingkanktigakpersamaank regresik untukk menentukank jenisk 

variabelk moderatork. Ketigak persamaank tersebutk adalahk : 

           

                 

                   

 

Penelitiank inik penelitik menggunakank satuk variabelk dependenk, satu 

variabelkindependenk, dank satu variabelk moderasi yaitu nilaikperusahaank 

sebagaikvariabelkdependenk, likuiditas sebagi variabel independen dan 

corporateksocial responsibility sebagai kvariabelk moderasik. kMaka 

persamaannyak adalahk sebagaik berikut : 

                   

 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan 

X = Likuiditas 
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Z = CorporatekSocialkResponsibilitk (CSR) 

X*Z = Interaksi antara Likuiditas dengan CSR 

β1, β2, β3, β4 =kkKoefisienkRegresikBerganda 

 

Dalamkmodelkpenelitiankinikpengaruhkvariabelkmoderasikditunjukka

olehkinteraksikantarakvariabelkLikuiditas dengank CSRk dan pendekatank 

interaksikinik bertujuank untukk menjelaskank variasik variabelk dependenk 

(nilaikperusahaan) kyangkberasalkdarikinteraksik antara variabelk independenk 

dengank variabelk moderasi dalamk modelk, yaituk Corporatek socialk 

responsibilitykk(kCSR). 

Darikhasil persamaan regresik diatask dapatk terjadik beberapak 

kemungkinank sebagaik berikutk : 

1. Jikak variabelk moderasi (Z) ktidakk berinteraksik dengank variabelk 

prediktor/independen (X) namun berhubungan dengan variabel 

kriterion/dependen (Y) maka variabel Z tersebut bukanlah variabel 

moderator melainkan variabel intervening atau variabel independen. 

2. Jikakvariabel moderasi (Z) ktidak kberinteraksik kdengan kvariabelk 

independen (X) kdankjugaktidakkberhubungankdengankvariabelkdependenk 

(Y) kmakakvariabelk (Z) k merupakank variabelk moderatork homologizerk. 

3. Jikak variabelk moderasi (Z) k berinteraksik dengank variabelk 

independenk (Xk) namun tidak kberhubunganksignifikan kdengan 
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kvariabel kdependen k (Y) k makakvariabelkZktersebutkmerupakankvariabelk 

moderatorkmurni.
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BABkIV 

HASILkPENELITIANkDANkPEMBAHASAN 

4.1 HasilkPenelitian 

4.1.1 GambarankUmumkObjekkPenelitian 

 Objekkpenelitiankini adalah salahksatukperusahaank jasa sub sektor infrastruktur, 

utilitas dan transportasi yang terdatar dikBursakEfekkIndonesiak (BEI) padaktahunk 

2014-2018 sebanyakk 79 perusahaank darik subk sektork infrastruktur, utilitas dan 

transportasi. Dalamkannualk reportk perusahaank menyajikank berbagaik informasik 

lengkapk terkaitk keuangan perusahaank secara mendetail, sehingga peneliti dapat 

menggunakan annual report. Selain itu, BursakEfekkIndonesiak (BEIk) merupakan 

ksatu-satunyak yangk memilikik dataklengkapk dank telah terstruktur dengankbaik. Maka 

demikian peneliti dapat mengambil data sampel tersebut. 

 Perusahaan transportasi merupakan perusahaan jasa sub sektor infrastruktur, 

utilitas dan transportasi. Bergerak dalam bidang menawarkan jasa transportasi kepada 

konsumen, maka untuk dapat melakukan kegiatan usahanya perusahaan tersebut 

memerlukan alat transportasi seperti bus, pesawat atau kapal laut dan alat transportsi 

tersebut merupakan produk yang berwujud. 

Di kenal sebagai salah satu mata rantai jaringan distribusi penumpang dan 

barang, perusahaan transportasi yang telah berkembang sangat dinamis serta berperan 

dalam meningkatkan pembangunan ekonomi, politik, pertahanan keamanan maupun 

sosial budaya. Perusahaan transportasi mempunyai peranan yang strategis dan 
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penting. Dalam perkembangan sektor ini dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi 

secara langsung sehingga keberhasilan sektor transportasi dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam menunjang serta mendorong peningkatan ekonomi nasional, 

regional dan lokal. Stabilitas politik termasuk berbagai indikator transportasi antara 

lain: kualitas pelayanan, aksesibilitas keterjangkauan, kapasitas, beban publik dan 

utilisasi. 

Populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian serta purposive sampling 

menjadi alat pengumpulan sampel yang mengindiksikan bahwa terdapat sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yang sesuai dengan kriteria sampel. Datakyangk 

digunakank yaituk diambilk darik laporank tahunank dank laporank keuangank auditank 

tahunk 2014k, 2015k, 2016,2017, 2018 yang didapat melalui webisite kwww.idx.co.id. 

Berikutk inik tabelk kriteriak penarikank sampelk penelitiank : 

 

Tabelk4.1 

KriteriakPenarikankSampel 

 

No.  Kriteria  Jumlah  

1. Perusahaan tranportasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 74 

2. Perusahaan yang tidak melaporkan alokasi dana CSR dalam 

laporan tahunan 

(19) 

3. Perusahaan yang tidak mempublikasikan data lengkap untuk 

pengukuran variabel 

(7) 

4. Perusahaan yang  delisting (39) 

Total sampel yang digunakan dalam periode 2014-2018 8 

    Sumber: Data diolah peneliti, 2019 

http://www.idx.co.id/
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Jumlah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2014-2018 berjumlah 74 perusahaan, dari 74 perusahaan transportasi 

tersebut terdapat 19 perusahaan yang tidak melaporkan alokasi dana CSR dalam 

laporan tahunannya. Serta terdapat 7 perusahaan tidak mempubilkasikan data lengkap 

untuk pengukuran variabel dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat 39 perusahaan 

yang delisting akibat dari permintaan perusahaan sendiri maupun paksaan dari bursa 

(force delisting) dari berbagai faktor. Sehingga jumlah perusahaan sub sektor 

transportasi yang dapat digunakan sebagai sampel sebanyak 8 perusahaan. Sedangkan 

sebanyak 40 data total dari pengamatan yang digunakan selama 5 tahun. Berikut 

adalah nama-nama sampel penelitian yang digunakan sesuai dengan kriteria 

penarikan sampel dari perusahaan sub sektor transportasi, sebagaikberikutk : 

Tabelk4.2 

DaftarkSampelkPerusahaan 

   Sumber: Data Diolah Peneliti,2019 

kNo. kKode Perusahaan kNama Perusahaan 

k1. ASSA Adi Sarana Armada Tbk  

2. APOL Arpeni Pratama Ocean Line 

3. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana 

4. BIRD PT. Blue Bird Tbk 

5. GIAA PT. Garuda Indonesia (persero) Tbk 

6. SHIP PT. Sillo Maritime Perdana Tbk 

7. TMAS Pelayaran Tempuran Emas Tbk 

8. WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 
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Perusahaan tersebut dipilih sebab telah memenuhi kriteria sampel yang 

dibutuhkan dalam analisis penelitian. Adapun akan disajikan 8 profil perusahaan 

singkat dari sub sektor transportasi yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

 Adapun sejarah singkat transportasi bermula dari sekitar 3500 tahun sebelum 

masehi penemuan roda pada yang digunakan untuk mempermudah memindahkan 

suatu barang. Perkembangan transportasi setelah zaman industrialisasi berjalan 

dengan sangat cepat demikian juga penggunaan transportasi berjalan dengan sangat 

cepat, dimulai dengan penerapan mesin uap untuk angkutan kereta api dan kapal laut, 

kemudian disusul dengan ditemukannya mesin dengan pembakaran dalam. Penemuan 

selanjutnya yang sangat mempengaruhi sistem transportasi adalah dengan 

dikembangkannya mesin turbin gas, yang kemudian menjadi turbo jet yang 

digunakan pesawat terbang. Di transportasi laut penemuan yang spectakuler adalah 

dengan pengembangan bahan bakar nuklir, banyak digunakan untuk kapal selam. 

 Permasalahan yang kemudian timbul dengan perkembangan transportasi diera 

industrlialisasi adalah jumlah penggunaan energy yang luar biasa dimana hampir 

seluruh moda angkutan menggunakan energi fosil. Pembakaran energi fosil pada 

transportasi modern pada gilirannya akan mengeluarkan emisi gas buang dimana 

sebagian besar dari emisi gas buang tersebut berupa gas rumah kaca yang pada 

gilirannya mengakibatkan pemanasan global. Oleh karena itu belakangan ini 

diupayakan untuk mencari energi alternatif yang tidak mencemari lingkungan, 

mengalihkan transportasi kepada transportasi yang ramah lingkungan.  
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Berikut beberapa gambaran mengenai perusahaan-perusahaan transportasi 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia : 

1. Adi Sarana Armada Tbk  

Keberadaan PT. Adi Sarana Armada Tbk, yang lebih dikenal dengan 

merek dagang ASSA Rent, selanjutnya disebut juga dengan ASSA. Perseroan 

ini diawali dengan berdirinya PT. Quantum Megahtama Motor pada 17 

Desember 1999. Perusahaan bergerak di bidang usaha penyewaan kendaraan 

dengan jaringan nasional. Pada 22 Januari 2003, PT. Quantum Megahtama 

Motor berganti nama menjadi PT. Adira Sarana Armada, atau yang dulu lebih 

dikenal dengan ADIRA Rent. Kemudian seiring perjalanan waktu, pada 7 

September 2009, perseroan kembali melakukan perubahan nama menjadi PT. 

Adi Sarana Armada dengan ASSA sebagai merek dagang utamanya. 

Transformasi identitas tersebut merupakan penguatan komitmen ASSA untuk 

menyediakan solusi penyewaan kendaraan terintegrasi di tingkat nasional, 

mulai dari jasa penyewaan jangka pendek maupun jangka panjang, sistem 

pengelolaan kendaraan, pelayanan logistik hingga penyediaan juru mudi 

profesional. Kemudian babak baru bisnis ASSA terjadi pada 12 November 

2012 saat Perseroan melakukan penawaran umum saham perdana (Initial 

Public Offering) kepada masyarakat. Saat itu, perseroan melepas 1,360 juta 

lembar saham atau 40,03% dari saham perseroan kepada masyarakat dengan 
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nilai nominal Rp. 100 per lembar saham. dengan IPO tersebut, maka ASSA 

resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode emiten “ASSA”. 

2. Arpeni Pratama Ocean Line  

PT. Arpeni Pratama Ocean Line Tbk mengawali perjalanannya sebagai 

perusahaan pelayaran Indonesia terdiversifikasi pada tahun 1975. APOL 

memulai bisnisnya dengan kapal kargo umum sebagai pelopor pengangkut 

produk perkayuan ke pasar internasional, khususnya Asia Timur. Sejalan 

dengan pertumbuhan industri sumber daya alam Indonesia, Persero 

menambah armada guna mendukung transportasi cair, gas, barang dan curah 

kering untuk pasar domestik dan internasional. Saat ini perseroan memiliki 

dan mengoperasikan armada berkualitas dan terdiversifikasi, termasuk kapal 

curah panamax, floating crane, kapal tunda dan tongkang, serta kapal tanker 

general purpose. Untuk lebih melengkapi bisnis maritimnya, Perseroan 

mengembangkan jasa trasnportasi dan logistik hulu ke hilir. Mulai dari 

keagenan, bongkar muat, pengelolaan kapal sampai pengelolaan jetty. Pada 

tahun 2005, perseroan memulai penawaran umum perdana dengan 

mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan 

APOL. 
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3. Pelayaran Nasional Bina Buana  

Perseroan didirikan dengan nama PT. Pelayaran Nasional Bina Buana 

Raya berdasrkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 1 tanggan 7 Februari 

1998 dibuat di hadapat Augi Nugroho Hrtadji, S.H. Notaris di Tanjung 

Pinang. Dimana kegiatan usaha pada perusahaan ini adalah pelayaran dengan 

fokus pada kapal penunjang lepas pantai bagi industri minyak dan gas bumi 

dan kapal tunda dan tongkang. Kemudian Perseroan mengembangkan 

bisnisnya dengan melakukan penawaran umum perdana dengan mendaftarkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 09 Januari 2013 dengan nama dagang 

“BBRM” dan melepas saham sebanyak 600.000.000 saham dengan nilai 

nominal Rp.100 per lembar saham. 

4. PT. Blue Bird Tbk  

PT. Blue Bird Tbk atau dikenal sebagai Bluebird merupakan pelopor 

operator taksi dengan armada terbesar di Indonesia. Yang meliputi 

Jabodetabek, Bali, Bandung, Cimahi, Batam, Cilegon, Lombok, Manado, 

Medan, Padang, Pekanbaru, Palembang, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, 

Makassar, dan Bangka Belitung, baik dipusat bisnis maupun di daerah wisata. 

Awal pendirian Bluebird adalah pada 29 Maret 2001. Seiring dengan 

perkembangan usaha, Bluebird melakukan restrukturisasi kepemilikan saham 

pada beberapa perusahaan penyedia jasa angkutan darat di tahun 2012. Untuk 
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mendukung rencana pengembangan usaha Perseroan dalam mempertahankan 

posisinya sebagai pemimpin pasar di bidang jasa transportasi, Bluebird 

melaksanakan penawaran umum perdana saham dan mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham “BIRD” pada tanggal 5 

November 2014 dengan melakukan IPO sebanyak 376.500.000 saham dengan 

nilai nominal Rp.100 per lembar saham dan harga penawaran Rp.6.500 per 

lembar saham.  

5. PT. Garuda Indonesia (persero) Tbk  

PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk (yang selanjutnya disebut 

“Perseroan”) didirikan pada tanggal 31 Maret 1950. Pada tahun 1956, untuk 

pertama kalinya maskapai tanah air membawa penumpang jamaah haji ke 

Mekkah sebagai manifestasi dari perkembangan perseroan dan memasuki 

kawasan Eropa pada tahun 1965 dengan tujuan akhir Amsterdam. Dua dekade 

berikutnya menandai titik penting dalam sejarah Perseroan di mana terjadi 

revitalisasi dan restrukturisasi terhadap seluruh struktur Perseroan dan 

kegiatan operasional guna memasuki era persaingan terbuka industri 

penerbangan baik di kalangan nasional maupun internasional. Kemudian 

revitasisasi yang dilakukan Perseroan antara lain diwujudkan melalui 

pembangunan kapasitas sumber daya manusia yang baik dan berkelanjutan. 

melalui pendirian sebuah pusat pelatihan karyawan, yaitu Garuda Indonesia 

Training Center (GITC) yang berlokasi di Jakarta Barat. Perseroan berhasil 
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melahirkan karyawan yang unggul dan kompeten guna memasuki era 

persaingan terbuka industri penerbangan secara nsional.  

Dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, 

Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha penunjang yakni pergudangan, 

perkantoran, fasilitas pariwisata, serta penyewaan dan pengusahaan sarana 

dan prasaran yang terkait industri penerbangan. Dan pada 11 Februari 2011 

perseroan melakukan pelepasan saham perdana di Bursa Efek Indonesia 

dengan nama dagang “GIAA”. 

6. PT. Sillo Maritime Perdana Tbk  

PT. Sillo maritime Perdana Tbk didirikan pada tanggal 1 Juni 1989. 

Perseroan mengawali bisnis sebagai agen dari perusahaan pelayaran 

internasional ternama. Namun, meskipun berstatus agen, Perseroan tetap 

menjunjung tinggi komitmen untuk terus tumbuh dan senantiasa memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Komitmen inilah yang 

memampukan perseroan untuk tetap menjaga eksistensi selama lebih dari 29 

tahun di industri pelayaran dalam negeri. Kemudian perseroan memanfaatkan  

perkembangan usaha penyewaan kapal penunjang di industri hulu minyak dan 

gas untuk mengubah navigasi bisnis perseroan ke arah yang lebih bail. Selain 

pembelian kapal, Perseroan memperluas usaha dengan melakukan penawaran 

umum saham perdana pada tanggal 16 Juni 2016. Keputusan untuk go public 
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ini membuka peluang yang lebih besar untuk terus tumbuh, seiring dengan 

penguatan permodalan Perseroan. 

7. Pelayaran Tempuran Emas Tbk  

Perjalanan Perseroan dimulai pada tanggal 17 September 1987 atas 

pendirian sebuah perusahaan pelayanan pengiriman barang dalam peti kemas 

melalui jalur laut, dengan nama PT. Tempuran Emas. Enam tahun kemudian, 

Perseroan berubah menjadi perusahaan terbuka, tepatnya pada tanggal 25 Juni 

2003, melalui penawaran umum saham perseroan sebanyak 451.000.000 

lembar saham dengan kode “TMAS”. Pada tanggal 9 Juli 2003 nama 

Perseroan resmi tercatat di lantai Bursa Efek Indonesia dengan nama PT. 

Pelayaran Tempuran Emas Tbk. Dan menjadi perusahaan yang tedaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

8. Wintermar Offshore Marine Tbk  

Sebagai perusahaan Indonesia yang beroperasi dengan standar 

internasional yang tinggi, Wintermar dikenal sebagai pemimpin dalam 

industri lepas pantai Indonesia dan dalam beberapa tahun terakhir meninjau 

wilayah di 12 negara di Asia Pasifik, Timur Tengah, dan Amerika Selatan, 

termasuk Afrika pada 2018. Perhatiaan dan komitmen Wintermar terhadap 

kualitas kapal dan awak kapal didukung dengan pengalaman dalam industri 

minya dan gas bumi lepas pantai, telah membuahkan kepercayaan dari para 
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pelaku utama industri minyak dan gas bumi Indonesia. Dimulai dari penarikan 

rig jarak jauh hingga pengoperasian suplai platform yang presisi, para klien 

terus memberikan kepercayaan mereka terhadap pelayanan Wintermar untuk 

mempertahankan dan merampingkan aktivitas mereka dalam tahap eksplorasi, 

pengembangan, produksi dan pasca produksi. Pada tahun 2010 perusahaan 

melakukan penawaran umum perdana saham dan resmi tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dengan nama dagang “WINS”. 

Perusahaan-perusahaan diatas merupakan perusahaan yang menjadi objek 

penelitian ini, dimana peneliti ingin mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

melunasi hutang jangka pendeknya. Selain itu juga untuk melihat dampak dari current 

ratio terhadap nilai perusahaan yang dapat mempengaruhi para investor dalam 

mengambil keputusan untuk membeli saham pada perusahaan transportasi tersebut. 

Secara teori ekonomi menyatakan bahwa perusahaan harus berorientasi 

mendapatkan keuntungan high risk high return. Dan jugak secarak sosialk, perusahaank 

harusk secara nyata memberikank kontribusik kepadak masyarakatk yaituk meningkatkank 

kualitask kehidupank masyarakatk dank lingkungannyak. Perusahaank tidakk hanyak 

didapatkan pada ktanggung kjawab kyang kberpijak kpada kperolehank keuntungan 

perusahaank, tetapik juga harusk memperhatikank tanggungk jawabk sosialk dank 

lingkungannyak. Kondisik yangk sepertik ituk tentunyak akank membuatk perusahaank 

lebihk seimbangk dank terlihatk baikk dimatak masyarakatk, halk ituk biasak disebutk 

dengank CorporatekSocialkResponsibilitykatauktanggungkjawabksosialkperusahaan. 
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Current Ratio = 
Activa Lancar (current asset) 

Utang lancar (current liabilitas) 

Pengujian hipotesis dan analisis data dalam penelitian ini terhadapkmasingk  

kmasing hipotesiskmenggunakankaplikasikIBMkSPSSk Statistikk versik 25k fork windowsk.  

4.1.2 kHasilkAnalisiskDeskriptif 

4.1.2.1 Likuiditask 

Variabels Likuiditas sebagaik variabel1 1independen, proksi untuk 

mengukur likuiditas yang digunakan oleh peneliti adalah Rasio Lancar 

(current ratio). Dimana perkembangan dari proksi tersebut sebagai berikut : 

 

 

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. Kasmir (2010). 

Gambar 4.1 

Perkembangan Likuiditas Perusahaan Transportasi tahun 2014-2018  

 

Sumber: Data diolah peneliti,2019 
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Dari grafik diatas menunjukkan rasio likuiditas perusahaan 

transportasi selama periode tahun 2014-2018 mengalami naik turun. Nilai1 

1rata-rata likuiditas tahun1 2014e sebesarg 5,3. Sedangakan nilaib terendah2 padaf 

tahunb 2015g sebesarl 5,27. Dan diikuti tahun 2016 mengalami kenaikan 

tertinggi rata-rata sebesar 6,41 yaitu perusahaan Arpeni Pratama Ocean Line 

dengan nilai 39,66. Selanjutnya mengalami penurunan ditahun 2017 yaitu 

sebesar 5,55. Dan kenaikan current ratio lagi pada tahun 2018 sebesar 6,2.  

Dari perkembangan likuiditas perusahaan transportasi yang 

diproksikan dengan rumus current ratio diatas dapat mempengaruhi para 

investor untuk melakukan pembelian saham transportasi pada perusahaan 

tersebut. semakin tinggi tingkat likuiditas atau hutang jangka pendek suatu 

perusahaan menunjukkan semakin baik pula perusahaan dalam melunasi 

hutang jangka pendeknya. Begitupun sebaliknya, likuiditas juga dapat 

mempengaruhi nilai 1perusahaan.  Melaluig serangkaianh prosesq pelaksanaanp 

fungsig rmanajemen, nilai perusahaant dapat digunakan persepsi investor 

menggambarkan kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. 

4.1.2.2 Nilai Perusahaan 

Price to book value (PBV) menjadi rumus untuk nilai perusahaan yang 

digunakan dalam penelitian ini. PBVksangatkeratkkaitannyakdengankhargak 

sahamk. Nilai buku sahamk merupakan1 perbandinganr marketl value1 suatup 

sahamm terhadap1 bookm valuep, sehinggaq dapatc diketahuim apakahx tingkatl hargas 
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sahamnya1 undervalued atauw overvalued darit bookb valuet. Harga saham yang 

undervalued mencerminkan Price to book value (PBV) yang rendah, dapat 

diindikasikan dari adanyas penurunanb kualitast danq kinerjae fundamentalq 

1emiten.  

Berdasarkan1 data5 grafikg 4.2 dapatb disimpulkan bahwat perusahaan 

transportasi tahung 2014s-2018 mengalamim fluktuatifb hargal pasarc pers lembari 

maupunv nilaiz bukut. Tahunt 2014a diperoleht palingp rendah yaitu sebesarp 11,36 

yaitup perusahaan Wintermar Offshore Marine dengan nilai 0,12. Kemudian di 

tahun 2015 mengalami kenaikan 0,07%  dari tahun sebelumya yaitu sebesar 

14,23. Dan mengalami kenaikan lagi di tahun 2016 sebesar 22,73. Selanjutnya 

tahun 2017 mengalami nilai perusahaan tertinggi sebesar 53,67. Dan tahun 

2018 diperoleh angka penurunan sebesar 25,96. 

Gambar 4.2 

Perkembangan PBV Prusahaan Transportasi tahun 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Data diolah peneliti, 2019 
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4.1.2.3 Corporate Social Responsibility 

Corporatep socialp responsibilitym (CSR) menjadi salahp satumfaktor yangp 

mempengaruhi nilai operusahaan. Pelaksanaan CSRi ataum tanggungi jawabq 

sosialn menjadip aspeky yangq pentingy untuki diperahatikan. Perusahaanu tidakn 

hanyan dihadapkanx paday tanggung jawab yange berpijak1 padad singlep bottomk 

line, melainkan tanggungkjawabkperusahaankharus memperhatikan padaktriple 

bottomklines. Dimana bottomklinesklainnyakselainkfinansialk, yaitu sosialkdan 

lingkungank. Hal ini disebabkan kondisikkeuanganksajaktidakkcukupkuntuk 

menjaminkperusahaank akan tumbuhksecarakberkelanjutank (sustainable). 

Perusahaank dalam mempertahankan perusahaan salah satunya adalah 

dengan menerapkan CorporatekSocialkResponsibilityk, dimana komitmenk 

perusahaan kterhadap kkepentingank  parak stakeholder maupun shareholder 

dalamk bekerjasama dan menjaga hubungan baik dengan kelompok yang 

berkepentingan tersebut. Oleh karena itu, menjaga tingakat likuiditas 

merupakan upaya perusahaan dalam bertanggung1 jawaby atasj standarb hidupk 

yangu lebihn tbaik. Dalam pelaksanaan CSR perusahaan membutuhkan dana 

untuk dapat mengoptimalkan program-program perusahaan, seperti Corporatet 

Socialt Responsibilityt 1Expenditure. Hal ini dapat1 berupa programp pemberian 

beasiswar dan programk perbaikank infrastrukturk termasukk dalamk memeliharak 

kondisiklingkungankalamkyangksehatkdankseimbang.kBerikut ini perkembangank 

CorporatekSocialkResponsibilityk (CSR).  
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Gambark4.3  

Perkembangankalokasi dana Corporate Social Responsibility perusahaan 

transportasi tahun 2014-2018 

 

 

kSumber: kData sekunder diolah,2019 

kBerdasarkan kgrafikk4.3 bahwakperusahaank transportasi tahunk2014-

2018kpadakperkembangankcorporateksocial responsibility mengalamikkenaikank 

padak dana tanggung jawab sosial. Nilai tahun 2014 sebesar 1.941.627.759, 

sedangkan tahun 2015 sebesar 1.062.253.153 dan tahun 2016 mengalami 

kenaikan sebesar 1.958.636.014. kemudian tahun 2017 nilai paling tinggi 

sebesar 2.252.133.854 yaitu perusahaan Blue Bird Tbk dengan alokasi dana 

yang diproksikan dengan logaritm natural sebesar 995.700.000 . Dan di tahun 

2018 sebesar 11.025.971.544. image baik terhadap perusahaan merupakan salah 

satu manfaat CSR. Kenaikan dana CSR  dapat menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan.  
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4.1.3 StatistikkDeskriptif 

Statistikk deskriptif digunakankuntukkmengetahuikgambarankataukdeskripsikpadak 

masingk-masingk variabelk yangk terkaitk dengank penelitiank. Variabelkindependenkpadak 

penelitiankinikyaitu likuiditas yangk diproksikan dengank current ratio. Sedangkan 

variabel dependen dari penelitian ini yaitu nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

price too book value dan variabelkmoderasikpenelitiankinikadalahkalokasikdanak 

corporateksocial responsibility. Penelitian inikpadakdasarnyakmerupakanktransformasik 

datakpenelitiankdalamkbentukkringkasank, pengukurank atauk penyusunank datak dalalm 

tabelk ataupunk grafikk sehinggak mudahk dipahami dank dimengerti.    

Tabelk4.3 

StatistikkDeskriptif 

 

 Nk Minimumk Maximumk Meank Stdk Deviation 

Likuiditas 40 ,03 44,32 5,7645 13,29026 

CSR 40 19350000,00 12998674121

,00 

1648124464,

6000 

3114348371,

32767 

Nilai Perusahaan 40 ,05 195,07 25,5928 44,04774 

ValidkNk (listwise) 40     

Sumberk: Dataksekunderkdiolah,2019 

Darikdatakstatistikkterdapatknilaikminimum, knilai maksimum, nilaik maximum, 

nilai meankdank st. Deviationkpadaktahunk2014-2018 denganksemuakvariabelkpenelitiank. 

Berdasarkankstatistikkdeskriptifkdikataskakankdiuraikanksebagaikberikut : 
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1. Likuiditas  

Likuiditas yangk diproksikan dengank current ratio. Nilaikrata-ratak 

likuiditas olehkperusahaanksampelksebesark 5,7645 denganknilaikstandark deviasi 

sebesark 13,29026. Dan nilai minimum 0,03 sampaiknilaiktertinggiksebesark 

44,32.  

2. NilaikPerusahaan 

Nilaikperusahaankyangkdiproksikan dengankpricektokbookkvaluek (PBV) k 

memilikiknilaikrata-ratakPBVkolehkperusahaanksampelksebesark 25,5928 dengank 

nilaikstandarkdeviasi sebesark 44,04774 dan nilai minimum 0,05 sampai nilai 

tertinggi 195,07. 

3. CorporatekSocialkResponsibilityk (CSR) 

Nilaik rata-ratak CSRk olehk perusahaank sampelk sebesark 

16.481.244.646.000 dengan standar deviasi sebesar 31.143.837.132.767. CSR 

berkisar dari nilai terendah sebesar 19.350.000.000 sampai nilai tertinggi 

sebesar 12.998.674.112.100.  

4.1.4 UjikAsumsikKlasikk 

Ujikasumsikklasikkdilakukankuntukkmengetahuikkondisikdatakdalamkpenelitiankdank 

menentukankmodelkanalisiskyangkpalingktepatkdigunakank.Adapunk ujik asumsik klasikk 

yangk dilakukank penelitiank inik meliputik ujik normalitask, ujik heterokesdastisitas, ujik 

autokorelasik dank ujik regresik dengank moderatingkregressionkanalisysk (MRAk). 
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4.1.4.1 UjikNormalitas 

Ujiknormalitaskbertujuankuntukkmengujikapakahkdalamkmodelkregresik 

variabelkindependen, kdependenkdankmoderasikmemilikikdistribusiknormal. kPada 

penelitiankini kdilakukan kdengan mendeteksik ujik normalitask dengank normalk 

probabilityk plotk. Penyebark datak disekitark diagonalk dank mengikutik arahk 

garisk dialogk makak regresik memenuhik asumsik normalitask. 

Gambark4.4 

HasilkUjikNormalkProbabilitykPlot 

 

sumberk: Dataksekunderkdiolah,2019 

Hasilkp-plotkdiatas dapatkdisimpulkankbahwakpancarankresidualkberadak 

dalamkgarisklurusk melintangk, sehinggak dapatk dikatakank residualk mengikutik 

fungsik residualk normalk.  

 

 



86 
 

 
 

4.1.4.2 UjikMultikolinieritas 

Ujikmultikolinieritas digunakank untukk mengujik apakahk modelk 

regresik ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Padak 

analisisk ini, diharapkanktidak terjadi gejalakmultikolinieritask (hubunganklinier 

antarakvariabelkindependen).kUntukkmendeteksikmultikolinieritaskadalahkdenga

menggunakanknilai variancek inflationk factork (VIF). kApabila nilaik VIFk > 10k 

makak menunjukkank adanyak multikolinieritask. Sebaliknyak apabilak VIFk < 10 

makaktidakkterjadikmultikolinieritas. 

Tabelk4.4 

HasilkUjikMultikolinieritask 

 

Variabelk  kTolerance  VIFk Kesimpulan  

Likuiditas  0,963 1,038 Tidak terjadi multikolinieritas 

CSR 0,963 1,038 Tidak terjadi multikolinieritas 

   Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

semua nilai dari tolerance > 0,10 dan nilai dari VIF < 10. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada variabel bebas 

penelitian ini. 

4.1.4.3 UjikHeterokesdatisitas 

Ujikheterokesdastisitas digunakankuntukkmengujikapakah dalamkmodelk 

regresi kterjadi kketidaksamaan kvariance dari residual suatu pengamatan ke 
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pengamatan lain. Jika varians darikresidualk antarak satuk pengamatank dengank 

pengamatank yangklaink berbedak disebutkheterokesdastisitas.Sedangkankmodel 

yangkbaikkadalahkyangktidakkterjadikheterokesdastisitas.Pengujiankmenggunaka

ujikkoefisienkkorelasikrankksparmank (uji glejser) kyaitukmengkorelasikankantarak 

absolutkresidualkhasilkregresik dengank semuak variabelk bebask. Bila signifikansi 

hasilkkorelasiklebihk kecil kdari k0,05 k (5%) kmaka kpersamaan kregresi ktersebut 

mengandungkheterokesdastisitask dank sebaliknyak yaituk homokesdastisitask.  

Tabelk4.5  

HasilkUjikKoefisienkKorelasi RankkSparmank (uji glejser) kCorrelations  

 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Likuiditas 0,421 Tidak terjadi heterokesdastisitas 

CSR 0,720 Tidak terjadi heterokesdastisitas 

Nilai Perusahaan 0, 230 Tidak terjadi heterokesdastisitas 

          Sumber: Data sekunder diolah,2019 

Berdasarkan hasil tabel 4.3 diatas diketahuikbahwaknilaiksignifikansikuji 

korelasikrankksparman variabelkindependenkterhadapkvariabel kdependen, kyaitu 

absolutek residualkbernilaiklebihkdarik0,05. kSehinggakdapatkdisimpulkankbahwak 

variabelktersebutkbebaskdarikmasalahkheterokesdastisitask. 

4.1.4.4 UjikAutokorelasi 

Uji kAutokorelasi kbertujuan untuk mengetahuik apakahk dalamk modelk 

regresik linierk adak korelasik antarak kesalahank pengangguk padak periodek tk 
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dengankkesalahankpenggangguk padak periodek t-1k. Untukkmendeteksikujikinik 

adaktidaknyakgejalak autokorelasik dalamk modelk regresik linierk bisak dilakukank 

dengankpendeteksiank dengank percobaank Durbin-Watsonk (UjikDW) kdengank 

ketentuan kjika kangkak D-Wkdiantarak-2ksampaik+2, kberartiktidakkadak 

autokorelasik. 

Tabelk4.6 

HasilkUjikDurbin-Watsonk 

 

Modelk Durbin-Watsonk Kesimpulan 

1 2,384 Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber : Data sekunder diolah,2019 

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa nilai durbin-watsan diantara -2 sampai 

+2k. Hasilk ujik Durbin kWatsonkmenunjukkanknilaiksebesark 2,384 yang artinya 

variabel ini tidak ada autokorelasi.  

4.1.5 UjikHipotesis  

4.1.5.1 UjikKoefisienkDeterminan 

Ujik Koefisienk Determinank untukk mengukurk seberapak jauhk 

kemampuankmodelkdalam mejelaskankvariasi dependenk (Y), ksedangkank 

sisanyakdijelaskankolehkvariabelklainkdiluarkmodelk. Penelitiankinikmenggunakan  

RkSquarekuntukkmengevaluasikmodelkregresikterbaik. R square adalah seberapa 



89 
 

 
 

besar kecocokan variabel atau seberapa besar variabel independen 

menerangkan variabel dependen. 

Berdasarkankanalisiskyangktelahk dilakukank diperolehk nilaik Rk Squarek 

sebesark 0,053 atau 5,3%, yang kartinya variabelk PBVk (Y) kdijelaskan ksebesark 

5,3% olehkvariabel current ratio. Selanjutnya sisanya 94,7% dijelaskan oleh 

variabel lainnya. 

Tabelk4.7 

HasilkUjikKoefisienkDeterminan 

 

Model

k 

Rk R Squarek kAdjusted R 

Square 

Std. kError of the 

Estimate 

1 ,230a ,053 ,002 44,00592 

    kSumber : Dataksekunderkdiolah, 2019 

4.1.5.2 kUjikT 

Uji ktkatau ujik parsialk digunakank untukk mengujik bagaimanak 

pengaruhk masingk-kmasing variabelk independenk terhadapk variabelk 

dependenk.BerdasarkankhasilkIBMkSPSSk25kditunjukkankdalamkbentukktabel 

ksebagaik berikut : 
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Tabelk4.8 

HasilkUjikT 

 

Model Unstandardized 

kCoefficients 

Standardized 

kCoefficients 

T kSig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 29,667 7,529 
 

3,940 ,000 

Likuiditas -,707 ,525 -,213 -1,346 ,186 

       Sumber: Data sekunder diolah,2019 

Penjelasan  hasil uji-t dari tabel diatas adalah hipotesis ini untuk 

menguji pengaruh  likuiditas yang diproksikan dengan current ratio terhadap 

nilai perusahaan. Koefisien regresi untuk likuiditas diperoleh sebesar -0,707 

dan t hitung sebesar -1,346 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,186 lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang diharapkan (0,19 > 0,05). Sehingga secara 

parsial likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan transportasi ktahun 2014-2018. 

4.1.5.3 UjikModeratedkRegressionkAnalysisk (MRA) 

Dari khasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal, tidak ada 

autokorelasi, tidak ada multikolinieritas dan tidak ada heterokesdatisitas. Data 

yang ada telah memenuhi syarat dapat menggunakan analisis moderating 

regression analysis (MRA).  
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Variabelkmoderasi merupakan variabelk yangk memperkuatk atauk 

memperlemahk hubungank langsungk antarak variabelk independenk dank 

variabelk dependenk. Berikutkadalahkhasil dari ujikmoderasikdari masing-masing 

variabelk: 

Tabelk4.9 

  HasilkUjikModerasi 

 

Model 

Standardized 

coeficients T Sig. 

Beta 

Likuiditas 0,116 0,581 0,565 

CSR 1,127 2,478 0,018 

Likuiditas*nilai 

perusahaan 

-1,088 -2.425 0,020 

Sumber: Data sekunder diolah,2019 

Darik hasilkkoutputk IBM SPSSk 25 dik atask menjelaskank bahwak 

signifikansinyak >0,05. kSehingga kvariabel CSRk (variabelkmoderasi) ktidak 

berinteraksi kdengank variabelk likuiditask dank jugak tidakk berhubungank dengank 

variabelk nilaik perusahaank (variabelkdependen). MakakvariabelkZkmerupakank 

variabelkmoderatorkhomologizerk. 

4.2 Pembahasank 

Penelitiank inik bertujuankuntukk mengetahuikpengaruhklikuiditas(currentkratio) 

terhadapknilaikperusahaank (PBV) kdengankalokasikdanakcorporateksocial responsibility 
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(CSR). Menggunakank datak dariklaporankkeuangan dan laporan tahunankyangkterdaftar 

dikBursakEfekkIndonesiak (BEI) kperusahaan transportasiktahunk2014-2018. 

4.2.1 kPengaruhkLikuiditaskterhadapkNilaikPerusahaan 

Berdasarkank hasilk pengujiank hipotesisk pertamak, menunjukkan bahwak 

pengaruhk antarak likuiditas kyang kdiproksikan dengan kcurrent kratio kterhadap nilai 

perusahaank yangk diproksikankdengan kprice to book value , hasil analisis uji t 

diperoleh nilai beta ksebesark-0,707 dank t khitungksebesar -1,346 denganktingkat 

signifikansik0,186klebihkbesarkdariktingkatk signifikansik yangk diharapkank (0,19>k0,05) 

kArtinya likuiditas tidakk berpengaruhkterhadapknilaikperusahaank. Tingkat signifikansi 

lebih dari 0,05 sehingga hasil tersebut dinyatakan tidak berpengaruh. Hal ini 

disebabkan karena sumber penghasilan jasa setiap perusahaan berbeda. Hasilk 

penelitiankinikmenunjukkan semakin ktinggi klikuiditas ktidak kmampuksecara nyatak 

meningkatkanknilaikperusahaank. Kondisikinikdapatkdiartikankbahwak nilaik aktivak 

lancark (yangksegerakdapatkdijadikankuang) kdengan kperbandingan khutangkjangkak 

pendekk tidakk memberikank pengaruhk positifk dalamk meningkatkank nilaik perusahaan, 

meskipunk current ratiok jugak menunjukkank tiingkat keamanank kreditork jangkak 

pendekk, atauk kemampuank perusahaank dalamk membayark hutangk-khutang kjangka 

pendekk. Likuiditas kyang ktinggi kdapat  menimbulkank dana-danak di perusahaank 

menganggurk, sehinggak investork akank melihatk ituk sebagaik sinyalk negatifk karenak 

harusk menanggungk risikok berupak biayak modalk. 
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Hasil kpenelitian kini kbertentangan kdengank penelitiank Sri Hermunigsih,dkk 

(2017), yang menyatakan ada hubungan positif signifikan dari likuiditas terhadapk 

nilaik perusahaank. Nilaiklikuiditask yangkpositifkmengindikasikank nilaik aktivak lancark 

lebihk besark dari pada nilaik hutangk lancark sehinggak dapatk memenuhik kewajibank 

jangkakpendek, kyangknantinyakperusahaankdapatkberkembangkdanksahamnyak akank 

diminatik olehk investork. Jadi kketikakinvestorkmelihatktingkatklikuiditaskyangkbaikkakank 

memberikanksinyalkpositifk kepadak perusahaank. Dengank demikiank, likuiditask yangk 

tinggik berartik sahamk banyakk diminatik investork dank ituk akank menimbulkank 

meningkatnyaknilaikperusahaan. 

Kasmir (2010) mengatakan bahwa rasio likuiditas berfungsi untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban terhadap pihak luar maupun di 

dalam perusahaan. Dalam penelitian Safitri (2015) menghasilkan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilaikperusahaan.  

Penelitiank inik sejalank dengan penelitiank yangk dilakukank oleh Lumoly 

(2018) menyatakank dalam penelitiannya kbahwa likuiditas tidakk berpengaruhk 

terhadapk nilaikperusahaan pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya 

terutama utang jangka pendek disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, bisa karena 

memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama sekali. Kedua, perusahaan 

mungkin saja memiliki dana, namun saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana 

secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu untuk mencairkan aktiva 
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lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-surat berharga, atau menjual sediaan 

atau aktiva lainnya (Kasmir,2010). 

Dalam pandangan islam, orang yang memberikan hutang atau pinjaman 

kepada orang lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang disukai atau dianjurkan, 

karena didalamnya terdapat pahala yang besar. Adapun dalil Al-Qur‟an yang 

menjelaskan tentang hutang piutang terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 282, yang 

tertulis sebagai berikut : 

 

َفَاكْتبُوُهَُيََ ى َمُسَمًّ َأجََلٍ َإِلىَ َبِدَيْنٍ َتدََايَنْتمُْ َإِذَا َآمَنوُا َالَّذِينَ َأيَُّهَا َ ا َكَاتِبٌَوَلْيَكْتبُْ بَيْنكَُمْ

 282 بِالْعَدْلَِ

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu`amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. (QS. Al-Baqarah:282) 

 

Darik ayatk diatask dapatk disimpulkank bahwak kitak harusk memanfaatkank hartak 

yangk kitak milikik dengank sebaikk-kbaiknya untukk kesejahteraank bersamak. kSerta 

janganlahk memakank hartak sesamak dengank carak yangk bathilk. Karenaksesungguhnyak 

jikakkitak melakukannyak padakharik pembalasank nantik kitak akank mendapatkank siksak 

yangkpedih. 

Menurut tafsir jalalain bermuamalat secara seperti jual-beli, sewa-menyewa, 

hutang-piutang maupun akad salam atau qardh. Misalnya pinjaman atau pesanan yang 

diketahui sebagai bukti penguat dan untuk menghindari perselisihan. Selain itu 
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hendaknya dalam menulis haruslah menulis surat utang dengan benar, tanpa 

menambah ataupun mengurangi jumlah uang ataupun batas waktunya. Dengan 

demikian seorang manajer keuangan haruslah dapat mengelola keuangan perusahaan 

dengan baik dan sebaikny tetap mempertahankan tingkat likuiditas perusahaan dan 

menuliskannya dengan benar yang sesuai pada saat jatuh temponya agar dapat 

menerapkan apa yang telah diajarkan dalam ayat Al-quran tersebut. 

Makakdalamk halk inik perusahaank tidakk seharusnyak menggunakank danak yangk 

dimilikik untukk halk yangk tidakk pentingk, karenak danak yangk dimilikik perusahaank 

tidakk sepenuhnyak milik kmereka kakan ktetapi kmerupakan khutang kkepada kpihak klain 

yangkharuskdilunasi. Makakdalamkhalkinikdanakyangkdimilikikharuskdigunakankseefektif 

mungkink. kYang kdiantaranyak adalahk untukk kelangsungank usahakpemberiank 

kesejahteraank kepadak karyawank dank masyarakatksekitarkperusahaanksebagaikbentukk 

tanggungkjawabksosialkperusahaankpadakmerekak. Akank tetapik jikak posisik labak yangk 

diperolehk perusahaank jumlahnyak terbatask untukkmelunasikhutangkkarenakjumlahnyak 

labak yangk kecilk makak perusahaank dapatk membatasik jumlahk danak sosialk yangk 

disesuaikank untukk melunasik hutangkyangk harusk dibayark periodek tertentuk. 

4.2.2 PengaruhkAlokasikDanakCorporatekSocialkResponsibilityk (CSR) ksebagaik 

kVariabelkModerasikdalamkhubunganklikuiditas terhadap nilaikperusahaan  

Hasil kpengujiank hipotesiskdengank menggunakank IBMk SPSSk 25k ditemukank 

bahwak variabelk Alokasik Danak Corporatek Socialk Responsibilityk tidakk dapatk 

memoderasik hubungank likuiditask dank nilaik perusahaank. Halk tersebutk dapatk 
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dikatakank variabelk moderasik (Z) ktidak kberinteraksi kdengan kvariabel kindependen 

(X) kdan kjuga ktidak kberhubungan kdengan kvariabel kdependen k (Y) kmaka kvariabel kZ 

merupakan kvariabelk moderatork homologizerk. 

Penelitian mengenai pengaruh corporateksocialkresponsibilityk (CSR) terhadap 

kinerja keuangan telah berkembang pesat dan banyak dilakukan selama beberapa 

dekade terakhir, namun hasil penelitian-penelitian tersebut tidak konsisten. Penelitian 

Mudjiyanti,dkk (2017) menghasilkan  bahwak likuiditask berpengaruhk negatifk 

signifikank terhadapk pengungkapank corporatek socialk responsibilityk. Bahwak 

semakink tinggik kemampuank perusahaank membayark kewajibank jangkak pendekk 

makak dapatk menurunkank pengungkapank corporatek socialk responsibility 

kbegitupulak sebaliknya, ksemakin krendah kperusahaan kmembayar kkewajiban kjangka 

pendekk makak dapat kmeningkatkan kpengungkapan kcorporate ksocial kresponsibility.  

Penelitian ini menggunakan teori stakeholders. Teori stakeholders memiliki 

tujuan untuk mengelola dan mengintegrasikan hubungan dan kepentingan pemegang 

saham, karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat, dan kelompok lainnya dengan 

cara menjamin keberhasilan jangka panjang. Teori stakeholders menyatakan bahwa 

organisasi memiliki hubungan moral dengan kelompok selain pemegang saham 

(Freeman dan McVea, 2001 dalam Afandani, 2016). Dengan kata lain, perusahaan 

tidak hanya fokus pada pemegang saham tetapi harus memberikan manfaat kepada 

para stakeholders-nya.  

Teorik Poerwantok (2010) kmendukung kpernyataank inik bahwak Corporatek 

Socialk Responsibilityk (kCSR) atauk tanggungk jawabk sosialk perusahaank di kdunia dank 
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Indonesiak kinik telahk menjadik isuk pentingk berkaitank dengank masalahk dampakk 

lingkungankdalamkpembangunankberkelanjutan.kKesadarankterhadapksumberklingkunga

produksik sudahk menipisk. Parak pengelolak lebihk mementingkank keuntungank 

finansialk sebesar-besarnyak dari kpada kmembangun kkeseimbangan kkepentingan kdan 

keberlanjutank pembangunank. Alokasik Danak Corporatek Socialk Responsibilityk tidakk 

mampuk meningkatkank nilai kperusahaan kpada ksaat klikuiditas kperusahaan ktinggi, 

dan ksebaliknyak alokasi danakcorporate ksocial kresponsibility ktidak kmampu 

meningkatkank nilai kperusahaan kpada ksaat klikuiditas krendah. Hal kini dikarenakan 

perbedaankjasa transportasi yangkterdapat dalam sampelkpenelitian.  

CSR sebagai komitmen perusahaan dan juga diatur dalalm Undang-undang 

Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Perusahaan dengan sistem 

pengelolaan manajemen yang baik serta dapat melaksanakan aktivitas operasional 

yang baik akan mampu menghasilkan kinerja keuangan yang baik pula, sehingga 

dapat mempengaruhi terhadap nilaikperusahaankakankmeningkatkalokasi danakCSR 

yangkdikeluarkankjugakbisaklebihkbesar. 

Hasil penelitiank ini juga didukung penelitian Harfiana, dkk (2019) yang 

menyatakan corporate social responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini disebabkan dalam alokasi dana  corporate social 

responsibility belum maksimal pada suatu perusahaan. Faktor lainnya karena 

biasanya investor dalam memilih pembelian saham melihat profit dibandingkan 

dengan citra perusahaan dan secara teknis variabel CSR tidak dapat diukur secara 

real di setiap perusahaan. Kemudian dalam penelitian Sari,dkk (2018) menyatakan 
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bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan.  

Sedangakan dalam Jogiyanto (2015) mengatakan bahwa indikasi CSR menjadi 

sebagai salah satu informasi penentu keputusan investasi oleh para investor. CSR 

sendiri merupakan salah satu bentuk komitmen perusahaan akan etika bisnis dalam 

menjalankan usaha untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang didapat 

perusahaan tersebut akan dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan serta 

keuntungan inilah yang merupakan kunci informasi bagi investor dalam menganalisis 

suatu perusahaan guna pengambilan keputusan. 

Dengan hipotesis tersebut artinya, hutang yang besar tidak dapat mempengaruhi 

investor untuk tetap menanamkan modalnya diperusahaan, investor dapat tertarik 

dengan alokasi dana corporate social responsibility yang dikeluarkan perusahaan, 

karenanya dana corporate social responsibility dapat berupa program yang dapat 

meningkatkan kemakmuran masyarakat, program pemberian beasiswa, dan program 

perbaikan infrastruktur yang termasuk dalam pemeliharaan kondisi lingkungan alam 

yang sehat dan seimbang sehingga mampu menhgasilkan keuntungan bagi investor. 

Sedangkan bagi perusahaan dapat meningkatkan image dalam perusahaan yang 

terlihat baik oleh pihak eksternal. 

Adapun faktor penting yang harus diperhatikan untuk dapat mempengaruhi 

keputusan konsumen adalah Sikap (attitudes). Konsep sikap sangat terkait dengan 

konsep kepercayaan (trust) dan perilaku (behavior). Kepercayaan, sikap dan perilaku 

memiliki hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi dalam pengambilan 
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keputusan. Ketiganya saling mempengaruhi, yang mana kepercayaan akan 

mempengaruhi seseorang dalam bersikap. Kepercayaan merupakan suatu hal yang 

penting dalam membangun komitmen atau janji. Oleh karena itu, adanya kepercayaan 

dapat membuat investor tetap memilih untuk berinvestasi di perusahaan transportasi 

dengan segala resiko yang didapatkan. 

Menurut pandangan islam Djakfark (2012) kmenyebutkankprogramkCSRkjuga 

merupakankimplikasi kdari kajarankkepemilikankdalamkislam. Allahkadalahkpemilik 

mutlak k (haqiqiyah) ksedangkank manusia hanyaksebataskpemilikksementarak (temporer) 

yangkberfungsiksebagaikpenerimakamanah. Selainkitukiakdidorongkuntukkberbuatkihsan 

(baik) kdankdilarangkmembuatkkerusakankdi mukakbumik, sebagai firmanNya : 

َُإِليَْكََ  وَأحَْسِنَْكَمَاَأحَْسَنََاللََّّ

 “...dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu”. (QS. Al-Qashas:77) 

MaksudkdarikayatkdiataskyaitukmelakukankprogramkCSRkjikakmotovasiny 

(niat) ktuluskmembantukmasyarakatkyangkmembutuhkankniscayabisa dikategorikan 

kekdalamkibadahkghairukmahdlah. Maksudnyakkendatikprogramkitukpadakasalnya 

bukanktermasukkibadah, knamunkkarenaksematakuntukkmembantukorangklainkdan 

berharapkridhakAllahkSWT, kmakaksubjekkpelakunyakakankmendapatkpahala 

sebagaimanakmelakukankibadah. Inikberarti apabilakniat yangkdirancangkankseperti 

itu, kmakakkeuntungankmelakukankCSRktidakksajakperusahaankakanksemakin 

dekatkdengankmasyarakat. Namunkyang lebihkbermakna, parakpengelolanyakakan 

semakinkdekatkdankmendapatkpahalakdarikTuhankYangkMahakRahman, kMaha 
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Rahim, kdan Maha Melihatk. Apabilaktidakkakankmemperolehkpahalakibadah, 

karenaksejakkawalktelahkteralinasikdari nilai-nilaikteologis yangksejatinyakdapat 

disettingksejak merencanakankprogram. Karenakitu betapa ruginyakperusahaankyang 

melakukankprogramkCSRkhanyaksemata-matakinginkmeraihkkeuntungankduniawik 

sesaat. 
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BAB Vg 

PENUTUP1 

5.1 Kesimpulanw 

Penelitian2 dengan tujuan untuk3 mengujie apakah1 alokasii danag CSR yangt 

diukurl dengan logarithmt naturalb dapath mempengaruhi1 likuiditas terhadapl nilai1 

perusahaany. Berdasarkanl hasilp penelitianl, maka1 didapat kesimpuland sebagaia berikut: 

1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas tidak mampu secara nyata 

meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi calon 

investor untuk membeli saham pada perusahaan transportasi. 

Kondisihini3dapat 4diartikan1bahwa1 3nilai51aktiva lancar0 (yangl segeram 

dapatndijadikan9uang)denganl0perbandingan70hutang70jangka30 pendekp tidak 

memberikanl pengaruhm positifb dalami meningkatkanm nilaiu perusahaani. 

Hal ini disebabkan oleh nilai r square yang rendah sehingga banyak 

dijelaskan oleh variabel lain. Meskipun demikian current8 ratioi jugam 

menunjukkann tingkatp keamananb kreditorp jangka1 pendekm perusahaanl 

dalam1 membayarl hutang-hutang jangkam pendeko. 

2. Variabelk Alokasip Danam CSRl tidakq dapatp mempengaruhi0 likuiditas 

terhadapl nilaim perusahaani. Alokasim Danal CSR tidakp mampu1 

meningkatkani padap saate likuiditas perusahaan6 tinggi, danp sebaliknya.y 
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3. Alokasi Dana1 CSR tidak1 mampu1 meningkatkant nilai2 perusahaanr pada1 

saatl likuiditas 1rendah. Hal ini disebabkan1 karenae perbedaant kemampuan 

perusahaany dalam menghasilkan laba yang1 berbeda-beda1 padap 3sampel. 

Teori1 stakeholders muncul sebagai teori CSR yang digunakan dalam 

penelitian ini. Hal ini disebabkan pengaruh likuiditas terhadapr nilai2 

perusahaanr serta1 corporate1 socialr responsibility1 tidakr lepas dari 

kegiatan masyarakat guna ikut serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

5.2 Saran1 

Berdasarkan1 hasill penelitianl, penulisp memberikan1 rekomendasir saran3 

sebagai1 berikut: 

1) Penelitianr selanjutnyat disarankan untuk1 menambah variabel1 independen 

maupun dependen. Hal ini dikarenakan penelitian ini memiliki nilai r square 

yang rendah sehingga dapat diperbaiki untuk para peneliti selanjutnya. 

2) Bagio investorp hasili penelitiani yangi berhubungant dengan1 likuiditas perlup 

ditinjau1 kembali,i agarp investor1 dapat lebihi teliti melihat0 sejauh7 mana1 

perkembangan0 perusahaan1 dan1 dapat6 membandingkani dengan0 perusahaank 

yang3 lain0. Serta investor sebaiknya tidak melihat kinerja perusahaan dari 

likuiditas maupun nilai perusahaanya saja, melainkan dapat melihat dari 

variabel yang lain. 
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       LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 
 

 
 

Current Ratio = 
Activa Lancar (current asset) 

Utang lancar (current liabilitas) 

Lampiran 1 

Perhitungan Likuiditas Perusahaan Transportasi tahun 2014-2018 

 

No. Perusahaan 
Current ratio  

rata-rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1. ASSA 0.45 0.51 0.59 0.51 0.54 0.52 

2. BIRD 0.85 0.89 1.08 1.36 1.65 1.17 

3. GIAA 0.66 0.84 0.75 0.54 0.47 0.65 

4. SHIP 0.35 0.39 0.41 0.46 0.44 0.41 

5. TMAS 0.5 0.59 0.65 0.59 0.51 0.57 

6. WINS 1.23 0.03 8.01 0.84 0.92 2.21 

7. APOL 38.69 38.72 39.66 40.04 44.32 40.29 

8. BBRM 0.37 0.21 0.16 0.09 0.71 0.31 

Jml rata-rata per 

tahun 
5.39 5.27 6.41 5.55 6.20 5.76 



 
 

 
 

Price To Book Value = 
Harga Saham 

Nilai Buku Saham 

Lampiran 2 

Perhitungan Nilai Saham Perusahaan Transportasi tahun 2014-2018 

 

 

No. Perusahaan 
PBV 

rata-rata 
2014 2015 2016 2017 2018 

1. ASSA 4.25 5.47 1.54 1.67 1.31 2.85 

2. BIRD 1.12 1.05 0.05 1.05 1.16 0.89 

3. GIAA 67.42 91.18 98.96 98.96 126.25 96.55 

4. SHIP 5.29 3.45 2.59 42.56 4.83 11.74 

5. TMAS 9.55 9.65 11.34 5.77 11.51 9.57 

6. WINS 0.12 0.26 20.30 195.07 59.70 55.09 

7. APOL 1.51 1.05 2.19 0.64 1.10 1.30 

8. BBRM 1.64 1.73 44.91 83.66 1.85 26.76 

Jml rata2 per tahun 11.36 14.23 22.73 53.67 25.96 25.59 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 3 

Perkembangan alokasi dana corporate social responsibility Perusahaan Transportasi tahun 2014-2018 

CSR =   𝑜 𝑎𝑟 𝑡 𝑚 𝑛𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙                  

No. Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 rata-rata 

1 ASSA 194558750 146014600 214305600 301803956 374903917 246317364.6 

2 BIRD 4759000000 4841725000 12998674121 9957000000 1035000000 6718279824 

3 GIAA 9374007000 2003000000 922001000 7069000000 5029000000 4879401600 

4 SHIP 559230000 535890000 625000000 60767805 1004000000 556977561 

5 TMAS 420331000 414600000 558000000 313795750 192721420 379889634 

6 WINS 155045320 477437620 252607388 213703324 245327013 268824133 

7 APOL 51500000 58500000 78500000 77000000 49820000 63064000 

 
BBRM 19350000 20858000 20000000 24000000 277000000 72241600 

jumlah rata2 per 

tahun 
1941627759 1062253153 1958636014 2252133854 1025971544 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Uji Asumsi Klasik  

 Uji Normalitas  

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

42,86270960 

Most Extreme Differences Absolute ,243 

Positive ,243 

Negative -,180 

Test Statistic ,243 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 



 
 

 
 

 Uji Multikolinieritas 

 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Likuiditas ,963 1,038 

CSR ,963 1,038 

 

 

  

 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Coefficient Correlationsa 

Model CSR Likuiditas 

1 Correlations CSR 1,000 ,192 

Likuiditas ,192 1,000 

Covariances CSR 5,315E-18 2,386E-10 

Likuiditas 2,386E-10 ,292 

Collinearity Diagnosticsa 

Mode

l 

Dimension Eigenvalue Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) Likuiditas CSR 

1 1 1,638 1,000 ,19 ,11 ,13 

2 ,965 1,303 ,00 ,49 ,33 

3 ,397 2,032 ,81 ,41 ,54 



 
 

 
 

 Uji Heterokesdastisitas 

 

Correlations 

 Likuiditas CSR 

Spearman's rho Likuiditas Correlation Coefficient 1,000 ,076 

Sig. (2-tailed) . ,643 

N 40 40 

CSR Correlation Coefficient ,076 1,000 

Sig. (2-tailed) ,643 . 

N 40 40 

Nilai Perusahaan Correlation Coefficient -,318
*
 ,058 

Sig. (2-tailed) ,046 ,720 

N 40 40 

RES5 Correlation Coefficient -,131 ,549
**
 

Sig. (2-tailed) ,421 ,000 

N 40 40 

 

Correlations 

 Nilai 

Perusahaan 

RES5 

Spearman's rho Likuiditas Correlation Coefficient -,318
*
 -,131 

Sig. (2-tailed) ,046 ,421 

N 40 40 

CSR Correlation Coefficient ,058 ,549
**
 

Sig. (2-tailed) ,720 ,000 

N 40 40 

Nilai Perusahaan Correlation Coefficient 1,000 ,194 

Sig. (2-tailed) . ,230 

N 40 40 

RES5 Correlation Coefficient ,194 1,000 

Sig. (2-tailed) ,230 . 

N 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
 

 Uji Autokorelasi 

 

 

 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), CSR, Likuiditas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Mode

l 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 CSR, 

Likuiditas
b
 

. Enter 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,230
a
 ,053 ,002 44,00592 2,384 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 4016,670 2 2008,335 1,037 ,365
b
 

Residual 71651,263 37 1936,521   

Total 75667,933 39    

  a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), CSR, Likuiditas 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Uji Moderating Regression Analysis  (MRA) 

 

 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas*Nilai Perusahaan, Likuiditas, CSR 

 

 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,431
a
 ,186 ,118 41,36287 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 14075,997 3 4691,999 2,742 ,057
b
 

Residual 61591,936 36 1710,887   

Total 75667,933 39    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas*Nilai Perusahaan, Likuiditas, CSR 



 
 

 
 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,785 8,376  2,840 

Likuiditas ,386 ,664 ,116 ,581 

CSR 1,593E-8 ,000 1,127 2,478 

Likuiditas*Nilai Perusahaan -1,506E-8 ,000 -1,088 -2,425 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) ,007 

Likuiditas ,565 

CSR ,018 

Likuiditas*Nilai Perusahaan ,020 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Corporate 

Social Responsibility Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada 

Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

20142018 

ORIGINALITY REPORT 

10% 

SIMILARIT Y INDEX 

 

11% 

INT ERNET SOURCES 

 

1% 

PUBLICAT IONS 

 

8% 

ST UDENT PAPERS 
 
 

 

PRIMARY SOURCES 

 

etheses.uin-malang.ac.id 

Int ernet Source % 
 

www.garuda-indonesia.com 

Int ernet Source % 
 

faudziahmad.blogspot.com 

Int ernet Source % 
 

ejournal.unsrat.ac.id 

Int ernet Source % 
 

yesporno.club 

Int ernet Source % 
 

 

 

 

 

 

http://www.garuda-indonesia.com/


 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

media.neliti.com 

Int ernet Source % 
 

www.wintermar.com 

Int ernet Source % 
 

jurnal.unpand.ac.id 

Int ernet Source % 
 
 

 

 

journal.uny.ac.id 

Int ernet Source % 
 

temasline.com 

Int ernet Source % 
 

eprints.uny.ac.id 

Int ernet Source % 
 

docobook.com 

Int ernet Source % 
 

pt.scribd.com 

Int ernet Source % 
 

 

 

 

 

10 

11 

12 

13 

http://www.wintermar.com/


 
 

 
 

 

BIODATA PENELITI 

 

Nama Lengkap   : Kartika Ramadani 

Tempat Tanggal Lahir  : Mojokerto, 15 Januari 1997 

Alamat Asal : Dsn. Mojo RT 003 RW 001, Desa Mojokarang, 

Kecamatan Dlanggu, Kabupaten Mojokerto 

Alamat Kos : Gang Pesantren, Jalan Raya Candi 6C, Nomor rumah 

14B, Gasek, Karangbesuki, Sukun, Kota Malang. 

Telepon/Hp : 085648835904 

Email : kartika.r4m4@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2002-2004 : RA Miftahul Ulum Mojokarang 

2004 - 2009  : MI Miftahul Ulum Mojokarang 

2009 – 2012 : SMP Negeri 1 Dlanggu 

2012 – 2015 : Madrasah Aliyah Negeri Mojosari 

Pendidikan Non Formal  

2006 – 2007 : Program Bahasa Inggris Skill Education Center 

Brand Brilliant Collage (BBC) Kutorejo Mojokerto 

2014 – 2015 : Lembaga Bimbingan Belajar Primagama Mojosari 

mailto:kartika.r4m4@gmail.com


 
 

 
 

2015 – 2016 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN 

Malang 

2016 – 2017 : English Lengguage Center (ELC) UIN Malang 

Pengalaman Organisasi 

 Paduan Suara Qur‟ani HTQ UIN Malang 

 Divisi Ketenagakerjaan KSR-PMI Unit UIN Malang 

 Bendahara Umum LPQ Wardatul Ishlah Merjosari  

 

 


